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Penulis  
ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to determine the influence of Third Party 
Funds (DPK) and Financial Performance of Sharia Banking Market Share in 
Indonesia. The independent variables used to measure market share growth are 
Third Party Fund (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit 
Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF) and Return On Asset (ROA). This 
research is conducted at Sharia Commercial Bank (BUS) using annual Annual 
Financial Report data from period 2012 -2016. 
Sampling technique using purposive sampling method obtained 11 BUS 
studied. Data analysis was done by quantitative analysis in the form of multiple 
linear regression analysis and classical assumption test and hypothesis test. While 
for data if using SPSS version 20.0. 
The results showed that partially variable DPK and FDR have a 
significant positive effect on market share. CAR, NPF and ROA variable parara 
no significant negative effect on market share. The simultaneous variables DPK, 
CAR, FDR, NPF and ROA jointly affect the market share of sharia banking in 
Indonesia. 
 
 
Keywords: Market Share of Shariah Banking, Third Party Fund (DPK), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing 
Financing (NPF), Return On Asset (ROA). 
  
ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Dana Pihak 
Ketiga (DPK) dan Kinerja Keuangan terhadap Market Share Perbankan Syariah di 
Indonesia. Variabel independen yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan 
market share masing masing adalah Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing 
(NPF) dan Return On Asset (ROA). Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum 
Syariah (BUS) menggunakan data Laporan Keuangan annual report tahunan dari 
Periode 2012 –2016.  
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling 
diperoleh 11 BUS yang diteliti. Analisis data dilakukan dengan analisis kuantitatif 
berupa analisis regresi linier berganda serta uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 
Sedangkan untuk olah data dengan menggunakan program SPSS versi 20.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel DPK dan 
FDR berpengaruh signifikan positif terhadap market share. Variabel CAR, NPF 
dan ROA ecara parsial tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap market 
share. Adapun secara simultan variabel DPK, CAR, FDR, NPF dan ROA secara 
bersama-sama mempengaruhi market share perbankan syariah di Indonesia.  
 
 
Kata Kunci: Market Share Perbankan Syariah, Dana Pihak Ketiga (DPK), 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non 
Performing Financing (NPF), Return On Asset (ROA). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Dunia perbankan memegang peranan penting dalam stabilitas ekonomi. 
Hal ini dapat dilihat ketika sektor ekonomi mengalami penurunan maka salah satu 
cara mengembalikan stabilitas ekonomi adalah menata sektor perbankan. 
Sehingga kebijakan pengembangan industri perbankan di Indonesia diarahkan 
untuk mencapai suatu sistem perbankan yang sehat, kuat, dan efisien guna 
menciptakan kestabilan sistem keuangan yang pada gilirannya akan membantu 
mendorong perekonomian nasional secara berkesinambungan (Ubaidilah, 2016: 
152).  
Sistem perbankan yang digunakan di Indonesia adalah dual banking 
system dimana beroperasi dua jenis usaha bank yaitu bank syariah dan bank 
konvensional. Hal ini mengakibatkan kebijakan yang diberlakukan pemerintah 
melalui Bank Indonesia terhadap kedua jenis bank tersebut berbeda. Pada bank 
syariah tidak mengenal sistem bunga, sehingga profit yang didapat bersumber dari 
bagi hasil dengan pelaku usaha yang menggunakan dana dari bank syariah serta 
investasi dari bank syariah tersebut (Antonio dalam Ayatullah, 2012: 2). 
Menurut Prasetiyo (2010: 21), sejarah perbankan Indonesia mencatat 
bahwa bank konvensional jauh lebih dulu hadir dibandingkan dengan bank 
syariah yang baru ada di tahun 1992. Sehingga bank konvensional lebih 
menguasai pasar perbankan nasional dengan jumlah kantor yang lebih banyak dan 
aset yang lebih besar tentunya. Akan tetapi, ketika badai krisis ekonomi datang 
melanda Indonesia pada tahun 1998 perbankan konvensional banyak yang collaps 
2 
dan banyak yang dilikuidasi karena kegagalan sistem bunganya. Berbeda dengan  
perbankan syariah yang mampu bertahan dan tetap eksis dari terpaan krisis, ia 
mampu bertahan karena keunggulan sistem bagi hasilnya.  
Perkembangan perbankan syariah menurut para ahli lebih cepat dan lebih 
kokoh eksistensinya setelah disahkan undang-undang Perbankan Syariah pada 
tanggal 17 juni 2008, yakni undang-undang no. 21 tahun 2008 tentang perbankan 
syariah yang memberikan landasan lebih jelas bagi bank syariah. (Khatibul 
Umam, 2009: 1). Berdasarkan Statistik Perbankan Indonesia hingga akhir tahun 
2016 telah terbentuk 13 Bank Umum Syariah, 21 Unit Usaha Syariah, dan 166 
Bank Perkreditan Rakyat Syariah. Apabila sebelum tahun 2008 terlihat bahwa 
jumlah Bank Umum Syariah hanya sebanyak 3 bank, namun setelah lahirnya 
Undang-undang ini mampu menambah jumlah bank umum syariah dengan cukup 
signifikan.  
Dengan meningkatnya jumlah perbankan syariah tentunya akan 
berdampak positif bagi masyarakat untuk menjangkau jaringan perbankan syariah. 
Berdasarkan jumlah industri perbankan syariah, dapat dilihat berbagai fenomena 
seperti sudah seberapa besar pencapaian aset perbankan syariah, market share dan 
pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat (Rahmi, 2013: 172). 
Diihat dari sisi perkembangan aset perbankan syariah di Indonesia juga 
mengalami kabar yang menggembirakan ditengah perlambatan pertumbuhan 
ekonomi dunia. Dilihat secara year on year (yoy) aset perbankan syariah selalu 
mengalami kenaikan pada setiap tahunnya. Kenaikan aset perbankan mencapai 
15% setiap tahunnya. Terakhir pada tahun 2016 aset perbankan syariah naik 
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sebesar 18,49% yaitu dari Rp 272,6 triliun (Juli 2015) menjadi 305,5 triliun (Juli 
2016). Kenaikan tersebut karena adanya pertumbuhan penyaluran pembiayaan (. 
SPS, 2016) 
Meskipun  pertumbuhan perbankan syariah tergolong cepat, namun market 
share perbankan syariah terhadap perbankan nasional masih sangat rendah. Target 
pangsa pasar (market share) yang sudah ditetapkan dalam Cetak Biru 
Pengembangan Perbankan Syariah di Indonesia dimulai pada tahun 2006 dengan 
target 1,6 persen, tahun 2008 dengan target 5 persen, selanjutnya pada tahun 2015 
target market share yang harus dicapai adalah 15 persen. Fakta perkembangan 
market share perbankan syariah di Indonesia tidak pernah mencapai target yang 
sudah ditetapkan. Selama sepuluh tahun market share perbankan syariah melesat 
jauh dibawah target, market share pada tahun 2015 hanya 4,83 persen. Dukungan 
dari pemerintah melalui penetapan landasan hukum dan regulasi belum mampu 
meningkatkan pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia (Abdullah, 2016: 3) 
Baru setelah konversi Bank Aceh Syariah berdampak kepada 
meningkatnya market share perbankan syariah terhadap perbankan nasional 
menembus angka psikologis 5% (five percent trap). Per Desember 2016 market 
share perbankan syariah mencapai 5,33% atau meningkat sebesar 0,46% dari 
4,88% pada tahun 2015. Dan ini merupakan level tertinggi sepanjang keberadaan 
perbankan syariah di Indonesia (LPKS OJK, 2016). Namun, market share 
umumnya akan muncul pengaruhnya ketika nilainya mencapai 15%, artinya 
kontribusi perbankan syariah terhadap perekonomian tidak cukup signifikan 
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pengaruhnya mengingat market share nya masih jauh dari angka 15% (Jaya, 
2001: 7). 
Realitas seperti diatas diistilahkan oleh Adnan (2010), bahwa penguasaan 
dana masyarakat oleh perbankan Islam masih rendah. Situasi ini, sama artinya 
ekonomi syariah masih dalam tahapan opini, dimana buktinya hanya sekitar 5% 
perbankan syariah mengambil peran ekonomi di Indonesia. Jumlah ini amatlah 
kecil dan ia tak sepatutnya bagi Indonesia yang komposisi penduduk Muslim-nya 
sekitar  85% dari total penduduk Indonesia. 
Perbankan syariah seharusnya menguasai pangsa pasar dimana dengan 
potesi pasar yang ada di Indonesia, aset perbankan syariah Indonesia dapat lebih 
besar dari yang ada saat ini. Dengan market share yang kecil tentunya perbankan 
syariah belum banyak memberikan kontribusi terhadap perekonomian Indonesia. 
Akibatnya, pertumbuhan Indonesia belum menjadi solusi bagi permasalahan 
ekonomi nasional sebagaimana yang diharapkan. Selain itu, dalam rangka 
menghadapi perdagangan global yang makin terbuka dibutuhkan market share 
yang besar sehingga perbankan syariah mempunyai daya saing.  
Sula (2011) menegaskan perkembangan perbankan syariah di Indonesia 
harus diikuti dengan peningkatan market share (pangsa pasar). Bagaimanapun 
pesatnya perkembangan aset atau institusi namun perkembangan market share 
(pangsa pasar) juga tetap penting karena itu akan menunjukkan keberadaan 
sebuah perusahaan dalam industri (Sari, 2013:126).  
Pergerakan market share atau pangsa pasar perbankan syariah tidak 
terlepas dari pengaruh indikator keuangan yang menjadi parametekir dalam sistem 
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operasional perbankan. Indikator tesebut diantaranya pergerakan Dana Pihak 
Ketiga (DPK) dan kinerja keuangan bank. Tinggnya penghimpunan DPK 
mengindikasikan semakin meningkatnya kepercayaan masyarakat kepada 
perbankan syariah sekaligus menunjukan bahwa pasar potensial perbankan 
syariah masih besar di Indonesia (Hamidi, 2003: 20). 
Berbagai indikator dalam kinerja keuangan bank pada dasarnya 
mencerminkan kinerja keuangan bank dalam menjalankan kegiatannya. Dalam 
indikator-indikator tersebut dipaparkan rasio-rasio keuangan yang mengukur 
seberapa besar kemampuan bank dalam mengelola keuangannya. Indikator 
keuangan yang lazim digunakan untuk mengukur kinerja bank syariah adalah 
seperti: CAR, NPF, dan FDR. Sedangkan indikator profitabilitasnya biasanya 
dapat diukur dengan indikator laba bersih, aktiva total, return on assets (ROA) 
dan return on equity (ROE) (Mukhlis, 2012: 276.). 
Capital Adequacy Ratio (CAR) yang merupakan indikator permodalan 
berkaitan dengan penyediaan modal sendiri yang diperlukan untuk menutup risiko 
kerugian yang mungkin ditimbulkan dari pergerakan aktiva bank yang pada 
dasarnya sebagian besar dana berasal dari dana pihak ketiga atau masyarakat. 
Tingginya rasio CAR dapat melindungi deposan, dan meningkatkan kepercayaan 
masyarakat pada bank, dan akhirnya dapat meningkatkan market share. Rasio 
likuiditas yang di proksikan dengan FDR yang jika rasio ini meningkat dalam 
batas tertentu maka akan semakin banyak dana yang disalurkan dalam bentuk 
pembiayaan, sehingga akan meningkatkan market share bank syariah. ROA 
digunakan untuk mengukur profitabilitas bank, apabila profitabilitas suatu bank 
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memiliki peningkatan signifikan maka masyarakat akan mempercayakan dananya 
dibank tersebut karena mereka akan memperhitungkan bagi hasil yang 
diperolehnya akan cukup menguntungkan baginya. Oleh karena itu, semakin besar 
ROA suatu bank, akan meningkatkan market share bank tersebut dan semakin 
baik kinerja bank tersebut (Saputra, 2014: 124). 
Sedangkan pembiayaan bermasalah berarti pembiayaan yang dalam 
pelaksanaannya belum mencapai atau memenuhi target yang diinginkan pihak 
bank. Jadi semakin banyak pembiayaan yang bermasalah, maka semakin banyak 
pula uang yang tidak diputarkan. Untuk itu, perlunya penyelesaian NPF pada 
nasabah bermasalah, agar market share bank syariah mampu mengalami 
peningkatan (Rahman, 2016: 300). 
Tabel 1.1 
Perkembangan Indikator Utama Perbankan Syariah 
Periode 2013-2016 
Indikator 2013 2014 2015 2016 
Total Aset (Rp Triliun) 242,27 272,43 296,26 356,50 
DPK (Rp Triliun) 183,53 217,89 231,17 277,8 
Market Share 4.89% 4.85% 4.88% 5.33% 
CAR 14.44% 16.10% 15.02% 16.16% 
NPF 2.62% 4.33% 4.34% 4.15% 
FDR 100.32% 91.50% 92.14% 88.87% 
ROA 2.00% 0.79% 0.84% 0.94% 
Sumber : LPKS OJK, 2016. 
Melihat pada tabel 1.2 diatas secara empiris tampak bahwa rasio-rasio 
keuangan dari tahun ke tahun pertumbuhannya bergerak fluktuatif dan terdapat 
beberapa penyimpangan dengan teori yang menyatakan hubungan DPK dan 
Kinerja Keuangan terhadap market share. Kenaikan DPK pada tahun 2013 ke 
tahun 2015 tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 
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market share, padahal dalam teori sebelumnya, di katakan bahwa DPK 
berpengaruh positif terhadap market share. 
Pada tahun 2014, ketika CAR naik sebesar 16,10% dan kembali turun di 
tahun 2015 sebesar 15.02% justru malah tidak menaikkan dan menurunkan market 
share secara signifikan. Hal ini bersimpangan dengan teori yang menyatakan 
CAR berpengaruh positif terhadap market share. Ketika rasio FDR turun sebesar 
88,87% pada tahun 2016, market share justru naik menjadi 5,33%. Sehingga ada 
kesan bahwa rasio FDR berpengaruh negatif terhadap market share, padahal 
dalam teori sebelumnya, dikatakan bahwa FDR berpengaruh positif terhadap 
market share. 
Sedangkan pada tahun 2014 ke tahun 2016, ketika NPF mengalami 
kenaikan sebesar 4% justru malah menaikkan market share. Hal ini bersimpangan 
dengan teori bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap market share. Selanjutnya, 
ketika ROA mengalami penurunan di tahun 2014 ke 2016 market share justru 
mengalami kenaikan. Padahal dikatakan dalam teori bahwa ROA memiliki 
pengaruh positif terhadap market share. 
Hasil penelitian Purboastuti, dkk (2015) menyebutkan bahwa variabel 
Dana Pihak Ketiga (DPK) dan ROA adalah salah satu faktor yang berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Pangsa Pasar bank syariah. Sedangkan variabel 
FDR memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pangsa pasar. Untuk 
variabel NPF memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pangsa pasar.  
Dari penelitian Saputra (2014) menunjukkan hasil penelitian bahwa 
masing-masing dari variabel ROA, CAR, dan FDR memiliki pengaruh positif dan 
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signifikan terhadap market share. Berbeda dengan variabel NPF yang memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap market share. Hasil penelitian Rahman 
(2016) CAR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap market share. 
Sedangkan NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap market share. 
Namun, dalam penelitian Nurkhotimah (2017) variabel CAR berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap market share. 
Market share atau pangsa pasar syariah mejadi penting dan sangat menarik 
diteliti karena sampai saat ini pemerintah maupun Perbankan Syariah di Indonesia 
masih mencari cara untuk dapat meningkatkan market share bank syariah di 
Indonesia. Sehingga dengan mengamati serangkaian indikator keuangan yang 
mempengaruhi market share Perbankan Syariah di Indonesia. Dengan mengacu 
pada penelitian Bambang Saputra (2014) maka dari itu penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan 
Kinerja Keuangan terhadap Market Share Perbankan Syariah di Indonesia 
Periode Juni 2013- September 2016”. 
 
1.2  Identifikasi Masalah  
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 
diidentifikasikan masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Bank Indonesia sudah sejak tahun 2008 menargetkan pertumbuhan market 
share (pangsa pasar) bank syariah sebesar 5%, namun pertumbuhannya 
sangat lambat.  
2. Peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak diimbangi dengan banyaknya 
jumlah dana yang di salurkan dalam bentuk pembiayaan. 
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3. Kinerja keuangan perbankan syariah cenderung menurun dilihat dari 
peningkatan NPF dan penurunan rasio FDR bank syariah.  
4. Tingkat profitabilitas bank yang semakin rendah mempengaruhi sedikitnya 
jumlah laba yang diterima oleh perbankan syariah. 
5. Jika di lihat dari pertumbuhan asset perbankan syariah lebih tinggi 
dibandingkan dengan perbankan konvensional, akan tetapi market share 
bank syariah masih sangat kecil dibandingkan dengan bank konvensional. 
 
1.3  Batasan Masalah 
 Karena begitu luas lingkup dari permasalahan dan waktu keterbatasan 
dalam penelitian yang dilakukan, maka penelitian ini hanya dalam perbedaan 
sebatas Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Kinerja Keuangan terhadap 
Market Share Perbankan Syariah di Indonesia Periode Desember 2012-Desember 
2016. 
 
1.4  Rumusan Masalah  
 Dari latar belakang masalah di atas dapat di ambil rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap market share 
perbankan syariah di Indonesia? 
2. Apakah Non Performing Finance (NPF) berpengaruh terhadap market 
share perbankan syariah di Indonesia? 
3. Apakah Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap market share 
perbankan syariah di Indonesia? 
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4. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap market 
share perbankan syariah di Indonesia? 
5. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap market 
share perbankan syariah di Indonesia? 
 
1.5 Tujuan Masalah  
 Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, maka 
tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap market share 
perbankan syariah di Indonesia. 
2. Untuk menguji pengaruh Non Performing Finance (NPF) terhadap market 
share perbankan syariah di Indonesia. 
3. Untuk menguji pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap market share 
perbankan syariah di Indonesia. 
4. Untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap market 
share perbankan syariah di Indonesia. 
5. Untuk menguji pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 
market share perbankan syariah di Indonesia. 
 
1.6  Manfaat Penelitian  
 Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti, yaitu sebagai sarana untuk menambah wawasan 
mengenai perbankan syariah dan merupakan suatu bentuk kontribusi 
keilmuan ekonomi islam khususnya bidang perbankan syariah. 
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2. Bagi Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), penelitian ini 
bisa dijadikan sebagai pertimbangan dalam menentukan arah kebijakan 
guna mendukung perkembangan industri perbankan syariah di 
Indonesia. 
3. Bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi bahan refrensi dan 
menambah kajian-kajian literatur guna mendukung perkembangan 
studi perbankan syariah. 
4. Bagi pelaku industri, penelitian ini dapat digunakan sebagai 
pertimbangan pengambilan keputusan guna menentukan strategi untuk 
mempercepat pertumbuhan market share perbankan syariah di 
Indonesia.  
 
1.7  Jadwal Penelitian  
 Terlampir 
 
1.8  Sistematika Penulisan Skripsi 
 Dalam penyusunan skripsi ini, sistematika penulisan terdiri atas lima bab, 
masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
 Bab ini berisikan latar belakang, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 
sistematika penulisan. Dalam bab ini diuraikan latar belakang 
penelitian mengenai pengaruh DPK dan Kinerja Keuangan yang 
mempengaruhi Market Share Perbankan Syariah di Indonesia. 
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Selain itu juga diuraikan mengenai rumusan permasalahan yang 
akan djadikan acuan dasar dari penelitian ini. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
 Bab ini beisikan landasan teori yang berupa penjabaran tinjauan 
pustaka yang relevan dengan penelitian ini. Berupa teori-teori yang 
mendukung perumusan hipotesis meliputi pengertian Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Net Performing Finance (NPF), Return on 
Assets (ROA) didalamnya juga terdapat hasil penelitian-penelitian 
yang mendukung penelitian ini. Bab ini juga akan menjelaskan 
tentang kerangka pemikiran penelitian yang akan diteliti serta 
hipotesis yang timbul dari penelitian tersebut. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini menguaraikan metode penelitian yang menjelaskan 
mengenai waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel 
dan teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini memaparkan analisis data dan pembahasan, yang 
berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
analisis data sebagai interpretasi hasil analisis, dan terakhir 
pembahasan hasil analisis data. 
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BAB V : PENUTUP 
 Bab kelima adalah penutup, yang terdiri atas kesimpulan, 
keterbatasan penelitian dan saran-saran. Kesimpulan merupakan 
jawaban dari pokok-pokok masalah yang telah dikemukakan pada 
bab pertama. Kemudian keterbatasan dari penelitian dan saran 
berisi masukan yang ditujuakan bagi pihak yang berkepentingan 
yang terkait dengan penelitian ini. 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.2  Market Share (Pangsa Pasar) 
 Market share sering digunakan sebagai indikator proksi untuk melihat 
adanya kekuatan pasar dan menjadi indikator seberapa pentingnya suatu 
perusahaan dalam pasar. Pangsa pasar yang besar biasanya menandakan kekuatan 
pasar yang besar dalam menghadapi persaingan dan sebaliknya. Pangsa pasar 
yang besar akan menandakan kekuatan pasar yang besar sebaliknya pangsa pasar 
yang kecil menandakan perusahaan tidak mampu bersaing pada tekanan 
persaingan (Jaya, 2001) 
Definisi pangsa pasar menurut Assauri (1999: 95) pangsa pasar merupakan 
besarnya bagian atau luasnya total pasar yang dapat dikuasai oleh suatu 
perusahaan yang biasanya dinyatakan dengan presentase. Market Share (Pangsa 
Pasar) dapat diartikan sebagai bagian pasar yang dikuasai oleh suatu perusahaan 
terhadap total penjualan para pesaing terbesarnya pada waktu dan tempat tertentu.  
Market Share (Pangsa pasar) adalah pasar yang dikuasai oleh perusahaan. 
Peningkatan pangsa pasar perusahaan berarti perusahaan dapat mengunguli 
pesaingnya dan jika pangsa pasar menurun berarti perusahaan kalah dengan 
pesaingnya (Philip Kotler, 2001: 970) 
Kotler (2006:650), mengatakan bahwa ukuran pangsa pasar dapat 
dibedakan dalam beberapa cara, yaitu: 
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1. Keseluruhan pangsa pasar mengekspresikan penjualan perusahaan 
sebagai persentase dari total penjualan pasar. 
2. Porsi pasar yang dilayani adalah penjualan sebagai persentase dari total 
penjualan ke pasar dan lebih besar dari pangsa pasar secara 
keseluruhan. 
Pangsa pasar relatif adalah pangsa pasar dalam hubungan dengan pesaing 
terbesar. Pangsa pasar relatif 100% berarti perusahaan terikat untuk memimpin. 
Kenaikan pangsa pasar relatif berarti perusahaan memperoleh pesaing utama. 
Relative Market Power (RMP) menegaskan bahwa hubungan positif antara 
struktur dan kinerja timbul karena perusahaan dengan market share yang besar 
dan produk yang baik menguji kekuatan pasar dalam harga produk mereka dan 
karenanya mendapatkan keuntungan normal (Shepherd, 1982; Berger, 1995). 
Kegiatan merger dimotivasi oleh manfaat dari kekuatan pasar yang lebih besar 
dibuat oleh meningkatnya konsentrasi yang menggabungkan perusahaan. Teori ini 
dibangun di atas asumsi sebagai berikut:  
1. Market share adalah variabel eksogen, tingkat market share yang 
tinggi  mengarah ke keuntungan yang lebih besar.   
2. Ada hubungan searah positif antara market share dan profitabilitas. 
3. Market share diasumsikan mewakili Relative Market Power (RMP) 
dari perusahaan dengan saham besar.  
4. Profit dan nasabah prioritas hanya hubungan terkait karena kedua 
variabel tersebut berkorelasi dengan pasar nilai.  
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5. Market share secara positif berhubungan dengan kekuatan pasar, 
ceteris paribus.  
Berdasarkan hipotesis Relative Market Power (RMP), market share adalah 
variabel eksogen. Perusahaan dengan market share yang besar memiliki produk 
yang dibedakan karena iklan, lokasi, atau keuntungan lain yang dapat menguji 
kekuatan pasar dalam harga produk mereka. Oleh karena itu, hubungan positif 
market share dengan laba terjadi karena market share mempengaruhi harga dan 
ini pada gilirannya mempengaruhi keuntungan (Ejoh dan Sackey, 2014). 
Besarnya market share perusahaan juga akan berpengaruh pada strategi 
pemasaran yang digunakan. Kaitannya dalam hal market share perusahaan-
perusahaan pemimpin pasar menitik beratkan pada upaya melindungi posisi pasar 
mereka. Secara umum perusahaan menerapkan strategi kontribusi, yaitu 
kombinasi antara strategi yang lebih menitik beratkan pada kelangsungan hidup 
(mempertahankan market share) dan strategi yang memusatkan perhatiannya pada 
upaya mendapatkan pelanggan baru ( memperbesar market share) (Santoso, 2011: 
77). 
Sedangkan menurut Setiawan (2009: 22), market share adalah porsi dari 
penjualan industri dari barang atau jasa yang dikendalikan oleh perusahaan. 
Analisis market share mencerminkan kinerja pemasaran yang dikaitkan dengan 
posisi persaingan perusahaan dalam suatu industri. Ada dua teori besar mengenai 
pangsa pasar (market share) yaitu SCP (structure conduct performance) dan teori 
efisiensi. Teori SCP merupakan suatu model untuk menghubungkan antara 
struktur pasar suatu industri dengan prilaku perusahaan serta kinerjanya. 
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Sedangkan teori efisiensi merupakan suatu model yang menjelaskan bagaimana 
efisiensi operasional suatu perusahaan mampu mempengaruhi kinerja perusahaan 
serta market share-nya. 
Secara garis besar kedua teori tersebut bertentangan pada arah pengaruh. 
Pada SCP meyakini bahwa market share akan mempengaruhi kinerja suatu 
perusahaan. Di sisi lain teori efisiensi meyakini bahwa kinerja perusahaan akan 
mempengaruhi market share-nya (Setiawan, 2009: 23). Dengan demikian, 
perusahaan dengan market share yang lebih besar lebih menguntungkan karena 
skala ekonomi yang besar mempunyai kekuatan pasar yang lebih besar dan 
kualitas manajemen yang lebih baik (Schuster dalam Setiawan, 2009: 23). 
Agustianto, Sekjen Ikatan Ahli Ekonomi Islam Indonesia (IAEI) dalam 
tulisannya yang berjudul “Strategi Jitu Meningkatkan Market Share Bank 
Syariah” menganalisa ada tujuh faktor penyebab rendahnya market share Bank 
Syariah sebagai berikut:  
1. Tingkat pemahaman dan pengetahuan umat tentang Bank Syariah 
masih sangat rendah, bahkan sebagian tokoh agama tidak memiliki 
ilmu yang memadai tentang ekonomi islam (ilmu ekonomi makro-
moneter) beberapa juga masih berpandangan miring tentang Bank 
Syariah. 
2. Belum ada gerakan bersama dalam skala besar untuk mempromosikan 
bank syariah. 
3. Terbatasnya pakar dan SDM ekonomi syariah. 
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4. Peran pemerintah masih kecil dalam mendukung dan mengembangkan 
ekonomi syariah. 
5. Peran ulama, masih relatif kecil. Ulama yang berjuang keras 
mendakwahkan ekonomi syariah selama ini terbatas pada DSN dan 
kalangan akademisi tertentu.  
6. Para akademisi di berbagai perguruan tinggi, termasuk perguruan 
Tinggi Islam belum optimal. 
7. Bank Indonesia dan bank-bank syariah belum menemukan strategi jitu 
dan ampuh dalam memasarkan Bank Syariah kepada masyarakat luas. 
Market Share merupakan indikator, kunci dari sebuah persaingan pasar, 
perolehan market share menunjukkan seberapa baik suatu perusahaan meraih 
pasar terhadap para pesaingnya. Market share yang besar biasanya menandakan 
kekuasaaan pasar yang besar, sebaliknya market share yang kecil maka 
perusahaan tidak mampu bersaing dalam tekanan persaingan. Metrik ini, ditambah 
dengan perubahan dalam pendapatan penjualan, membantu manajer mengevaluasi 
permintaan baik primer dan selektif dalam pasar mereka. Artinya, memungkinkan 
mereka untuk menilai tidak hanya pertumbuhan pasar total atau penurunan tetapi 
juga tren dalam pilihan pelanggan di antara pesaing.  
Permintaan perusahaan merupakan suatu fungsi yang dinamakan 
“company demand function” atau dinamakan juga “sales response function”. 
Permintaan perusahaan dipengaruhi oleh faktor-faktor permintaan pasar dan 
pengaruh-pengaruh terhadap market share. Perusahaan yang menaikkan pangsa 
pasar  (market share) mempunyai manfaat sebagai berikut (Kotler, 2008: 332): 
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1) Perusahaan yang meningkatkan kualitas produk mereka relatif 
terhadap pesaing menikmati kenaikan pangsa pasar yang lebih besar 
dari pada mereka yang tingkat kualitasnya tetap atau menurun.  
2) Perusahaan yang meningkatkan pengeluaran pemasaran lebih cepat 
dari tingkat pertumbuhan pasar umumnya mencapai kenaikan pangsa 
pasar. Kenaikan pengeluaran wiraniaga efektif dan menghasilkan 
kenaikan pangsa pasar terutama untuk perusahaan barang konsumsi. 
Peningkatan pengeluaran iklan menghasilkan kenaikan pangsa pasar 
terutama untuk perusahaan barang konsumsi. Peningkatan pengeluaran 
iklan menghasilkan kenaikan pangsa pasar terutama untuk perusahaan 
barang konsumsi. Peningkatan pengeluaran promosi penjualan efektif 
dalam menghasilkan kenaikan pangsa pasar untuk semua jenis 
perusahaan. 
3) Perusahaan yang memotong harga mereka jauh lebih besar dari para 
pesaing tidak mencapai kenaikan pangsa pasar yang berarti. 
Kemungkinan, banyak pesaing yang memotong harganya sebagian, 
dan yang lain menawarkan nilai lain kepada pembeli, sehingga 
pembeli tidak banyak beralih ke pemotongan harga.  
4) Kebijaksanaan pemasaran harus dapat menentukan gambaran yang 
jelas dan terarah tentang apa yang akan dilakukan oleh perusahaan di 
dalam menggunakan setiap kesempatan atau peluang-peluang yang ada 
pada beberapa pasar sebagai sasaran penjualan. Kebijaksanaan 
pemasaran merupakan rencana yang menyalurkan, terpadu dan 
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menyatu dalam bidang pemasaran yang memberikan panduan tentang 
kegiatan yang akan dijalankan.   
Menurut Indirani (2006: 27), setiap perusahaan memiliki pangsa pasarnya 
sendiri, dan besarnya berkisar antara 0 hingga 100 persen dari total penjualan 
seluruh pasar. Menurut literatur Neo-Klasik, landasan posisi pasar perusahaan 
adalah pangsa pasar yang diraihnya. Market Share dalam praktik bisnis 
merupakan tujuan atau motivasi perusahaan. Sekaligus berperanan sebagai sumber 
keuntungan bagi perusahaan. Derajat kekuatan market share umumnya akan 
muncul ketika market share mencapai 15 persen. Pada tingkatan yang lebih tinggi 
yaitu 25 persen hingga 30 persen maka derajat monopoli menjadi signifikan dan 
pada tingkat 40 persen hingga 50 persen biasanya memberikan market power yang 
besar. Sebaliknya apabila market share kecil menunjukan bahwa perusahaan 
tersebut tidak mampu bersaing dalam tekanan persaingan. 
 
2.1.3. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
 Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi 
bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu mebiayai operasinya 
dari sumber dana ini. Pencarian dana dari sumber ini relatif paling mudah jika 
dibandingkan dengan sumber lainnya (Kasmir, 2002: 48).  
 Menurut Kasmir (2002: 64), dana pihak ketiga memiliki kontribusi 
terbesar dari beberapa sumber dana tersebut sehingga jumlah dana pihak ketiga 
yang berhasil dihimpun oleh suatu bank akan mempengaruhi kemampuannya 
dalam menyalurkan kredit. Kredit diberikan kepada debitur yang telah memenuhi 
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syarat-syarat yang tercantum dalam perjanjian yang dilakukan antara pihak 
debitur dengan pihak bank. 
Dana pihak ketiga merupakan dana simpanan yang dihimpun oleh bank 
dari masyarakat atau nasabah. Dana masyarakat adalah dana-dana yang berasal 
dari masyarakat baik perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank 
dengan menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki bank. 
Dana masyarakat merupakan dana terbesar yang dimiliki oleh bank dan ini sesuai 
dengan fungsi bank sebagai penghimpun dana dari pihak-pihak yang kelebihan 
dana dalam masyarakat (Kuncoro, 2002: 155).  
Dana pihak ketiga biasanya lebih dikenal dengan dana masyarakat, 
merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat dalam 
arti luas, meliputi masyarakat individu, maupun badan usaha. Bank menawarkan 
produk simpanan kepada masyarakat dalam menghimpun dananya (Ismail, 2011: 
43) 
Bank bertugas memberikan pelayanan kepada masyarakat dan bertindak 
selaku perantara bagi keuangan masyarakat. Oleh karena itu, bank harus selalu 
berada di tengah masyarakat agar arus uang dari masyarakat yang kelebihan dana 
dapat ditampung dan disalurkan kembali kepada masyaraka. Kepercayaan 
masyarakat akan keberadaan bank dan keyakinan masyarakat bahwa bank akan 
menyelesaikan permasalahan keuangan dengan sebaik-baiknya merupakan suatu 
keadaan yang diharapkan oleh semua bank. Pengukuran dana pihak ketiga dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus (Dendawijaya, 2005: 49): 
DPK = Giro + Tabungan + Deposito 
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 Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat ternyata merupakan sember 
dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank (bisa mencapai 80%-90%) dari 
seluruh dana yang dikelola oleh bank). Dana dari masyarakat terdiri atas beberapa 
jenis, yaitu sebagai berikut: 
1. Giro (demand deposit) 
2. Deposito (time deposit) 
3. Tabungan (saving) 
 
2.1.4.  Kinerja Keuangan  
Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan 
perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas 
yang dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja kuangan adalah suatu alat analisis 
yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 
Tahap-tahap yang ditempuh dalam menganalisis kinerja keuangan yaitu: (i) 
melakukan review terhadap data laporan keuangan, (ii) melakukan perhitungan, 
(iii) melakukan perbandingan terhadap hasil perhitungan yang telah diperoleh, (iv) 
melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan yang 
ditemukan dan (v) mencari dan memberikan pemecahan terhadap masalah yang 
dianalisis (Fahmi, 2014: 2). 
Kinerja keuangan syariah menurut Ikatan Akuntan Indonesia KAP adalah 
gambaran tentang setiap hasil ekonomi yang mampu diraih oleh perusahaan 
perbankan pada saat periode tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan secara efisien dan efektif, yang dapat diukur 
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perkembangannya dengan mengadakan analisis terhadap data-data keuangan yang 
tercermin dalam laporan keuangan.  
Kinerja keuangan mengindikasikan apakah strategi perusahaan, 
implementasi strategi, dan segala inisiatif perusahaan memperbaiki laba 
perusahaan. Dengan menelusuri serangkaian aktivitas penciptaan nilai tambah 
melalui serangkaian indikator sebab akibat yang penting bagi organisasi, dari 
aktivitas riil sampai aktivitas keuangan, dari aktivitas operasional sampai aktivitas 
strategis, dari aktivitas jangka pendek sampai aktivitas jangka panjang, dari 
aktivitas lokal sampai aktivitas global, atau dari aktivitas bisnis sampai aktivitas 
korporasi. Para pengambil keputusan akan mendapatkan gambaran. yang 
komprehesif mengenai kinerja beragam aktivitas perusahaan namun tetap dalam 
satu rangkaian strategi yang saling terkait satu sama lain (Zulyani, 2015: 324) 
Kinerja suatu perusahaan dilihat dari kinerja operasi dan kinerja keuangan, 
yang termuat dalam laporan keuangan secara periodik. Tujuan dari penilaian 
kinerja adalah untuk mengukur bisnis dan manajemen yang dibandingkan dengan 
tujuan perusahaan. Dari pencapaian yang diperoleh digunakan untuk 
mengevaluasi dan menentukan strategi yang harus dijalankan untuk mencapai 
tujuan yang sesuai dengan visi dan misi perusahaan sehingga bisa 
memaksimalkan nilai perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan dilakukan untuk 
melihat seberapa jauh kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya 
yang dimiliki untum menghasilkan laba perusahaan (Wagiyem, 2011: 7). 
Segala kriteria penilaian kinerja Bank pada dasarnya berpegang pada 
prinsip prudential Banking bagi Bank umum yang dikeluarkan oleh Bank 
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Indonesia selaku pengawas dan pembina bank nasional yang menetapkan 
ketentuan tentang penilaian tingkat kesehatan Bank dengan surat edaran BI no. 
26/BPPP/1993 tanggal 29 Mei 1993, yang kemudian disempurnakan melalui 
keputusan Direksi BI No.31/11/Kep/Dir tanggal 30 April 1997. 
Didasarkan pada peraturan tersebut maka langkah untuk menilai 
performance atau kinerja suatu Bank dapat menggunakan alat-alat analisa sebagai 
berikut : 
1. Analisa Rasio Liquiditas, yaitu analisa yang dilakukan terhadap  
2. kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau 
kewajiban yang sudah jatuh tempo. 
3. Analisa Rasio Solvabilitas, yaitu rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 
panjangnya atau kemampuan Bank untuk memenuhi kewajiban jika 
terjadi liquidasi Bank. 
4. Analisa Rasio Rentabilitas adalah alat untuk menganalisis atau 
mengukur tingkat efisiensi usaha atau profitabilitas yang dicapai oleh 
bank yang bersangkutan.  
Ukuran penilaian (evaluation measure) mengukur kemampuan manajemen 
untuk mencapai nilai-nilai pasar yang melebihi pengeluaran kas. Untuk 
melakukan pengukuran kinerja perlu adanya ukuran yang digunakan seperti 
(Zulyani, 2015: 325): 
1. Rasio profitabilitas yaitu mengukur efektivitas manajemen berdasarkan 
hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. 
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2. Rasio pertumbuhan yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 
mempertahankan posisi ekonomisnya dalam pertumbuhan perekonomian 
dan industri. 
 Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), dalam PSAK No.1, laporan 
keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan 
yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan rugi-laba, laporan perubahan 
posisi keuangan, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan 
bagian integral dari laporan keuangan (Machfoedz, 1999: 1). Tujuan laporan 
keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 
kinerja setiap perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi (Machfoedz, 
1999: 3). 
 
2.1.5 Capital Adequacy Ratio (CAR)   
Tingkat kecukupan modal bank dinyatakan dengan suatu rasio tertentu 
yang disebut rasio kecukupan modal atau capital adequacy ratio (CAR). 
Kesepakatan tentang ketentuan permodalan itu dicapai pada tahun 1988, dengan 
menetapkan CAR, yaitu rasio minimum yang didasarkan pada perbandingan 
antara modal dengan aktiva berisiko. Kesepakatan ini dilatarbelakangi oleh hasil 
pengamatan para ahli perbankan negara-negara maju, termasuk para pakar IMF 
dan World Bank, tentang adanya ketimpangan struktur dan sistem perbankan 
internasional ( Arifin, 2003:151). 
CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank 
yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank 
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lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank, di samping memperoleh dana-
dana dari sumber-sumber luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), 
dan lain-lain. Dengan kata lain, capital adequacy ratio adalah rasio kinerja bank 
untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva 
yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan. 
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (Dendawijaya, 2005:121) : 
 
Selanjutnya menurut Kuncoro (2006: 279), Capital Adequacy Ratio 
(CAR) adalah kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan bank dalam 
mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank 
dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko 
yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank. 
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang terdapat pada 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 21/POJK03/2014 mengenai Kewajiban 
Penyediaan Modal Bank Umum Syariah, penyediaan modal minimum ditetapkan 
paling rendah sebagai berikut: 
a. 8% (delapan perseratus) dari Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 
untuk Bank dengan profil risiko peringkat 1 (satu). 
b. 9% (sembilan perseratus) sampai dengan kurang 10 (sepuluh perseratus) 
dari ATMR untuk Bank dengan profil risiko peringkat 2 (dua). 
c. 10% (sepuluh perseratus) sampai dengan kurang dari 11% (sebelas 
perseratus) dari ATMR untuk Bank dengan profil risiko peringkat 3 (tiga). 
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d. 11% (sebelas perseratus) sampai dengan 14% (empat belas perseratus) dari 
ATMR untuk Bank dengan profil risiko peringkat 4 (empat) atau 5 (lima).  
Ketentuan tentang modal minimum bank umum yang berlaku di Indonesia 
mengikuti standar Bank for International Settlements (BIS). Ketentuan 
perhitungan Capital Edequacy Ratio (CAR) yang harus diikuti oleh bank-bank di 
seluruh dunia sebagai aturan main dalam kompetisi yang fair di pasar keuangan 
global, yaitu ratio minimum 8% permodalan terhadap aktiva berisiko. Bank yang 
memiliki tingkat kecukupan modal baik menunjukkan indikator sebagai bank 
yang sehat (Muhammad, 2015: 142): 
Sangsi bagi bank yang tidak memenuhi CAR 8% disamping 
diperhitungkan dalam penilaian tingkat kesehatan bank, juga akan dikenakan 
sanksi dalam rangka pengawasan dan pembinaan bank. CAR yang didasarkan 
pada standar BIS besarnya 8%. Hal ini bertujuan untuk (Hasibuan, 2009: 59) 
1. Menjaga kepercayaan masyarakat kepada perbankan 
2. Melindungi dana pihak ketiga pada bank bersangkutan 
3. Untuk memenuhi ketetapan standar BIS Perbankan Internasional 
dengan formula: 
a. 4% modal inti yang terdiri dari stakeholder equity, prefered 
stock, dan freereserves. 
b. 4% modal sekunder yang terdiri dari subordinate debt, loan 
lass provission, hybrid securities, dan revolution reserves. 
Menurut Rivai (2007: 659), Sebagian besar dari sumber dana bank syariah 
berasal dari modal, karena bank syariah pada dasarnya adalah sistem Islam yang 
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berorientasi modal. Rasio yang kecil dari modal terhadap sumber dana terbukti 
bukan merupakan praktik yang baik dari bank. Bank syariah lebih baik 
menghindar dari masalah kurangnya kecukupan modal sejak awal, hal ini 
merupakan hal yang tidak sehat yang terjadi di perbankan konvensional. 
 
2.1.6 Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) atau rasio pembiayaan terhadap dana 
pihak ketiga, adalah perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank 
syariah dengan Dana Pihak Ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank 
(Muhammad, 2002: 55). Semakin tinggi rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) 
tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank 
yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk 
pembiayaan menjadi besar. Semakin besar pembiayaan maka pendapatan yang 
diperoleh naik, karena pendapatan naik secara otomatis laba juga akan mengalami 
kenaikan (Muhammad, 2005: 265) 
Financing to Deposit Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 
dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai 
sumber likuiditasnya, yaitu dengan cara membagi jumlah pembiayaan yang 
diberikan oleh bank terhadap Dana Pihak Ketiga. Dengan adanya penyaluran 
Dana Pihak Ketiga yang besar, maka pendapatan Bank (ROA) akan semakin 
meningkat, sehingga FDR berpengaruh positif terhadap Profitabilitas (ROA). 
Besarnya FDR dihitung dengan rumus (Rivai, 2007:724) : 
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x100% 
 Rasio ini menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar 
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan 
pembiayaan yang diberikan sebagai likuiditasnya. Semakin tinggi rasio tersebut 
memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang 
bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk 
pembiayaan menjadi semakin besar. Standar yang digunakan Bank Indonesia 
untuk rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah 80% hingga 110%. 
(Setiawan, 2009: 25). 
Tabel 2.1. 
Kriteria Penilaian Peringkat (FDR) 
Peringkat Kriteria Keterangan 
Peringkat 1 FDR ≥ 93% Sangat Tinggi 
Peringkat 2 90% ≤ FDR < 93% Tinggi 
Peringkat 3 87% ≤ FDR < 90% Cukup Memadai 
Peringkat 4 84% ≤ FDR < 87% Rendah 
Peringkat 5 FDR < 84% Sangat Rendah 
Sumber : penilaian kesehatan BPRS SE BI, 2007. 
 Jika angka Financing to Deposit Ratio (FDR) suatu bank berada pada 
angka dibawah 80% (misalnya 60%), maka dapat disimpulkan bahwa bank 
tersebut hanya dapat menyalurkan sebesar 60% dari seluruh dana yang dihimpu. 
Karena fungsi utama dari bank adalah sebagai intermediasi (perantara) antara 
pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekuarangan dana, maka dengan 
Financing to Deposit Ratio (FDR) 60% berarti 40% dari seluruh dana yang 
dihimpun tidak tersalurkan kepada pihak yang membutuhkan, sehingga dapat 
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dikatakan bank tersebut tidak menjalankan fungsinya dengan baik (Suryani, 
2012:158)   
Kemudian Suryani (2012: 159) menyatakan jika Financing to Deposit 
Ratio (FDR) bank mencapai lebih dari 110%, berarti total pembiayaan yang 
diberikan bank tersebut melebihi dana yang dihimpun. Oleh karena dana yang 
dihimpun oleh masyarakat sedikit, maka bank dalam hal ini juga dapat dikatakan 
tidak menjalankan fungsinya sebagai pihak intermesdiasi (perantara) dengan baik. 
 
2.1.7 Non Performing Financing (NPF) 
Menurut Ismail (2010: 123), yang dimaksud dengan Non Performing 
Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang telah 
disalurkan oleh bank, dan nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau 
melakukan angsuran sesuai dengan perjanjian yang telah ditandatangani oleh bank 
dan nasabah. Pembiayaan bermasalah akan berakibat pada kerugian bank, yaitu 
kerugian karena tidak diterimanya kembali dana yang telah disalurkan, maupun 
pendapatan bagi hasil yang tidak dapat diterima. Artinya, bank kehilangan 
kesempatan mendapat bunga, yang berakibat pada penurunan pendapatan secara 
total.  
Rasio Non Performing Financing (NPF) menunjukkan kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. 
Risiko kredit yang diterima oleh bank merupakan salah satu risiko usaha bank 
yang diakibatkan dari ketidakpastian dalam pengembaliannya atau yang 
diakibatkan dari tidak dilunasinya kembali kredit yang diberikan oleh pihak bank 
kepada debitur (Bachri, 2013: 179). 
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Menurut Rivai (2007: 34) pembiayaan bermasalah berarti pembiayaan 
yang dalam pelaksanaanya belum mencapai atau memenuhi target yang 
diinginkan pihak seperti: pengembalian pokok atau bagi hasil yang bermasalah, 
pembiayaan yang memiliki kemungkinan timbulnya resiko dikemudian hari bagi 
bank, pembiayaan yang termasuk dalam golongan perhatian khusus, diragukan 
dan macet serta golongan lancar yang berpotensi terjadi penunggakan dalam 
pengembalian. 
Sedangkan menurut Kasmir (2010:228) mengatakan credit risk ratio 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur resiko terhadap pembiayaan 
yang disalurkan dengan membandingkan pembiayaan yang bermasalah dengan 
jumlah pembiayaan yang disalurkan. Berikut rumus perhitungan Non Performing 
Financing (NPF) itu sendiri yaitu: 
 
Apabila pembiayaan bermasalah meningkat maka resiko terjadinya 
penurunan profitabilitas semakin besar. Apabila profitabilitas menurun, maka 
kemampuan bank dalam melakukan ekspansi pembiayaan berkurang dan laju 
pembiayaan menjadi turun. Resiko pembiayaan yang diterima bank merupakan 
salah satu resiko usaha bank, yang diakibatkan dari tidak dilunasinya kembali 
pinjaman yang diberikan atau investasi yang sedang dilakukan oleh pihak bank 
(Muhammad, 2005: 359). 
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Tabel 2.2. 
Kriteria Penilaian Peringkat (NPF) 
Peringkat Kriteria Keterangan 
Peringkat 1 NPF ≤  7% Sangat Tinggi 
Peringkat 2 7% < NPF ≤ 10% Tinggi 
Peringkat 3 10% < NPF < 13% Cukup Memadai 
Peringkat 4 13% < NPF < 16% Rendah 
Peringkat 5 NPF > 16% Sangat Rendah 
Sumber: Penilaian kesehatan BPRS SE BI, 2007. 
Implikasi bagi pihak bank sebagai akibat dari timbulnya pembiayaan 
bermasalah tersebut dapat berupa berikut ini (Dendawijaya, 2005:120) :  
a. Hilangnya kesempatan untuk memperoleh income (pendapatan) dari 
kredit yang diberikannya, sehingga mengurangi perolehan laba dan 
berpengaruh buruk bagi profitabilitas bank. 
b. Rasio aktiva produktif atau yang lebih dikenal dengan BDR (bad debt 
ratio) menjadi semakin besar yang menggambarkan terjadinya situasi 
yang memburuk. 
c. Bank harus memperbesar penyisihan untuk cadangan aktiva produktif 
yang diklasifikasikan berdasarkan ketentuan yang ada. Hal ini pada 
akhirnya akan mengurangi besarnya modal bank dan akan sangat 
berpengaruh terhadap CAR (Capital Adequacy Ratio) 
d. Return on Asset (ROA) mengalami penurunan. 
e. Sebagai akibat dari komplikasi butir 2, 3, dan 4 tersebut di atas adalah 
menurunnya nilai tingkat kesehatan bank berdasarkan perhitungan 
menurut metode CAMEL. 
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2.1.8. Return On Assets (ROA) 
 Menurut Arifin (2005: 58) rasio yang biasanya dipakai untuk mengukur 
kinerja bank yaitu Return on Assets (ROA). ROA merupakan perbandingan antara 
pendapatan bersih (net income) dengan rata-rata aktiva (average assets) atau 
perbandingan dari laba sebelum pajak dan zakat terhadap total aset. 
Sedangkan menurut Dendawijaya (2005: 119), alasan penggunaan Return 
on Assets (ROA) dikarenakan Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas 
perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang di ukur 
dengan aset yang dananya sebagian besar berasal dari masyarakat. Return on 
Assets (ROA) penting bagi bank karena Return on Assets (ROA) digunakan untuk 
mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.  
Pengertian rasio Return on Assets (ROA) dikemukan oleh Kasmir (2010: 
202) adalah menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 
perusahaan. Dengan kata lain menurut (Rivai, 2007: 157) rasio ini digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan 
(laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula 
tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 
tersebut dari sisi penggunaan asset. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah 
rasio ROA menunjukkan keadaan bank yang semakin tidak baik.  
Retun On Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk melihat sejauh 
mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian 
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keuntungan sesuai yang diharapkan. Adapun rumus ROA adalah (Fahmi, 2014: 
185-186) : 
 
 Return on Assets (ROA) dihitung berdasarkan perbandingan laba sebelum 
pajak dan rata-rata total aktiva. Husnan dan Pudjiastuti (2002: 120) menyatakan 
bahwa rentabilitas ekonomi mengukur kemampuan aktiva perusahaan 
memperoleh laba dan operasi perusahaan. Karena hasil operasi yang ingin diukur, 
maka dipergunakan laba sebelum bunga dan pajak. Aktiva yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan memperoleh laba operasi adalah aktiva operasional.  
 
2.1.9. Hubungan antara Dana Pihak Ketiga, CAR, FDR, NPF, ROA, 
Terhadap Market Share Bank Syariah 
 Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan sumber dana dari masyarakat. Dana 
masyarakat yang dihimpun di dalam DPK merupakan simpanan pihak ketiga 
bukan bank yang terdiri dari Giro, Tabungan, dan Simpanan Berjangka. Jumlah 
DPK yang berhasil terhimpun menentukan besarnya pangsa perbankan syariah 
terhadap perbankan nasional (Purboastuti, 2015: 13). 
 Kecukupan modal berkaitan dengan penyediaan modal sendiri yang 
diperlukan untuk menutup risiko kerugian yang mungkin ditimbulkan dari 
pergerakan aktiva bank yang pada dasarnya sebagian besar dana berasal dari dana 
pihak ketiga atau masyarakat. Tingginya rasio modal dapat melindungi deposan, 
dan meningkatkan kepercayaan masyarakat pada bank, dan akhirnya dapat 
meningkatkan market share (Saputra, 2014: 124). Selain itu, Capital Adequacy 
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Ratio (CAR) dapat digunakan untuk mengidentifikasi kejadian-kejadian yang 
terjadi sekarang. Jadi, apabila perusahaan sudah mengetahui kejadian yang akan 
terjadi, maka seharusnya bank akan membuat suatu antisipasi pada kejadian 
tersebut. Sehingga jika kejadian tersebut dapat ditanggulangi, maka market share 
bank syariah diprediksi akan mengalami peningkatan (Rahman, 2016: 300). 
 Pembiayan bermasalah berarti pembiayaan yang dalam pelaksanaannya 
belum mencapai atau memenuhi target yang diinginkan pihak bank. Hal tersebut 
jelas akan mempengaruhi market share bank syariah, sebab semakin banyak 
pembiayaan yang bermasalah, maka semakin banyak pula uang yang tidak dapat 
diputarkan (Rahman, 2016: 299).  
 Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur profitabilitas bank 
karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih 
mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang 
dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat. Apabila profitabilitas 
suatu bank tersebut mengalami peningkatan yang signifikan maka masyarakat 
akan mempercayakan untuk menempatkan dananya di bank tersebut karena 
masyarakat akan memperhitungkan bagi hasil yang diperolehnya cukup 
menguntungkan baginya, untuk itu semakin besar ROA suatu bank, semakin besar 
pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan semakin baik kinerja dan posisi 
market share bank tersebut (Saputra, 2014: 124). 
 Jika rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) meningkat dalam batas 
tertentu maka akan semakin banyak dana yang disalurkan dalam bentuk 
pembiayaan, sehingga akan meningkatkan market share bank syariah. Dengan 
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asumsi bank akan menyalurkan dananya untuk pembiayaan yang efektif. Dengan 
meningkatnya pembiayaan, masyarakat akan semakin mempercayakan untuk 
menyimpan dananya di bank syariah karena mereka dapat mengetahui jelas dana 
yang mereka simpan dikelola dengan baik oleh bank syariah untuk disalurkan 
kepada nasabah pembiayaan (Saputra, 2014: 125). 
 
2.2. Penelitian yang Relevan  
 Dalam penelitian terdahulu ini dicantumkan beberapa penelitian rasio 
keuangan yang berpengaruh terhadap Market Share dan pertumbuhan aset 
dikarenakan pada saat bank syariah mengalami peningkatan pada pertumbuhan 
aset maka akan berpengaruh pada peningkatan asset yang diukur dalam Market 
Share. Selain itu penelitian dengan menggunakan Market Share sebagai variabel 
dependen masih jarang dilakukan. Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan penelitian ini adalah : 
Tabel 2.3 
Penelitian Terdahulu 
 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
Faktor-
Faktor 
Keuangan 
Yang 
Mempengar
uhi Market 
Share 
Perbankan 
Syariah di 
Indonesia 
Bambang Saputra 
(2014), Analisis 
deskriptif Statistik 
dan Sederhana 
Analisis Regresi 
Linier, sampel 
BUS dan UUS data 
laporan keuangan 
bulanan mulai 
Januari 2010-
Desember 2012  
Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa 
pertama, ROA, CAR, dan 
FDR memiliki pengaruh 
yang signifikan positif 
terhadap Pangsa Pasar 
(Market Share). Sedangkan, 
NPFdan ROE memilik efek 
negatif yang signifikan pada 
Market Share. 
 
Pengaruh 
Indikator 
Utama 
Nurani Purboastuti, 
Nurul Anwar, Irma 
Suryahani (2015), 
Perhitungan F test, bisa 
dikatakan bahwa indikator-
indikator seperti ROA, NPF, 
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Perbankan 
Terhadap 
Pangsa 
Pasar 
Perbankan 
Syariah. 
metode Multiple 
Linear  Regression, 
F test dan t test. 
Sampel BUS dan 
UUS sejak Januari 
2006 sampai 
September 2011 
DPK, FDR, dan nisbah 
secara bersama-sama 
mempengaruhi market 
share. Sedangkan, 
berdasarkan t test yang 
sudah dilakukan, variabel 
ROA, NPF, DPK dan nisbah 
mempunyai efek yang 
signifikan sedangkan 
variabel FDR tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap market share.  
 
Analisis 
Faktor-
Faktor 
Yang 
Mempengar
uhi Market 
Share Bank 
Syariah 
Aulia Rahman 
(2016), Metode 
Analisa kuantitatif 
dengan model 
VAR. Sampel 
Bank Syariah bulan 
Januari 2010 
sampai Desember 
2015. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dalam 
jangka pendek atau periode 
awal pengamatan BOPO 
memiliki pengaruh yang 
paling dominan. Sedangkan 
dalam jangka panjang atau 
periode akhir pengamatan 
NPF memiliki pengaruh 
yang paling dominan 
terhadap Market Share 
Bank Syariah dibandingkan 
variabel lain yakni sebesar 
29,02%. Variabel SBI 
memiliki pengaruh sebesar 
15,68% dan CAR memiliki 
pengaruh terhadap Market 
Share bank syariah sebesar 
2,97% di akhir periode 
pengamatan.  
 
Pengaruh 
Total DPK, 
FDR, NPF, 
dan ROA 
terhadap 
Total Asset 
Bank 
Syariah di 
Indonesia 
Diana Djuwita, 
Assa Fito 
Mohammad 
(2016), Metode 
Regresi Linear 
Berganda, Sampel 
BUS dan UUS 
tahun 2012 hingga 
2015 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara 
bersama-sama variabel 
DPK, FDR, ROA dan NPF 
berpengaruh signifikan 
terhadap total asset bank 
syariah. Secara parsial, 
hanya DPK, FDR, dan NPF 
yang berpengaruh 
signifikan, sedangkan ROA 
tidak berpengaruh 
signifikan. 
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Analisis 
Pengaruh 
Faktor 
Internal dan 
Eksternal 
Perbankan 
Syariah 
terhadap 
Market 
Share Aset 
Perbankan 
Syariah di 
Indonesia 
Erwin Saputra 
Siregar (2017), 
Metode Ordinary 
Least Square 
(OLS), Sampel 
time series periode 
Januari 2012 
sampai September 
2016. 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
variabel inflasi dan non 
performing financing (NPF) 
berpengaruh signifikan 
negatif, sedangkan dana 
pihak ketiga (DPK) dan 
jumlah kantor berpengaruh 
signifikan positif secara 
parsial terhadap market 
share aset perbankan 
syariah di Indonesia. 
 
Faktor-
Faktor 
Internal 
Dan 
Eksternal 
Yang 
Mempengar
uhi 
Pertumbuha
n Aset 
Perbankan 
Syariah Di 
Indonesia 
Ida Syafrida, 
Ahmad Abror 
(2011), Metode 
Kuantitatif 
menggunakan 
model Multi Linear 
Regression (MLR), 
Sampel data 
statistic BUS dan 
UUS periode 
September 2008 
sampai September 
2010 
Dari tujuh variabel yang 
diteliti, ternyata hanya 5 
variabel yang memenuhi 
persyaratan BLUE, yaitu 
jumlah kantor bank syariah, 
rasio NPF, rasio FDR, biaya 
promosi, dan office 
channeling dan berdasarkan 
hasil penelitian diperoleh 
faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan aset perbankan 
syariah adalah jumlah 
kantor, rasio FDR, dan 
biaya promosi. 
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan 
terletak pada persamaan beberapa variabel yang digunakan. Terdapat lima 
penelitian terdahulu yang menggunakan metode analisis yang sama dengan 
penelitian ini yaitu regresi linier berganda serta persamaan pada data yang 
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah peneliti 
menggunakan Bank Umum Syariah periode waktu lima tahun dari 2012-2016 dan 
menggunakan data annual report masing-masing Bank Umum Syariah. Terdapat 
satu penelitian terdahulu menjadi acuan dan dalam penelitian ini menambahkan 
variabel ukuran Dana Pihak Ketiga Bank Syariah sebagai variabel independen. 
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2.3. Kerangka Berfikir 
Gambar 1.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 H1 
 
 
 H2 
 
 
 H3 
 
 H4 
  
 H5 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
X1 = Dana Pihak Ketiga (DPK) 
X2 = Capital Adequacy Ratio (CAR) 
X3 = Financing to Deposit Ratio (FDR) 
X4 = Non Performing Finance (NPF) 
X5 = Return on Assets (ROA)  
 
2.4. Hipotesis  
 
 Sesuai dengan kerangka berpikir yang dibuat, maka penelitian ini dapat 
dirumuskan hipotesis alternatif untuk menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga, 
Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio, Non Performing Finance, 
DPK 
(X1) 
 
MARKET SHARE 
Perbankan Syariah 
CAR 
(X2) 
FDR 
(X3) 
NPF 
(X4) 
ROA 
(X5) 
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dan Retun On Assets terhadap Market Share Perbankan Syariah di Indonesia 
adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh DPK terhadap Market Share 
Dana Pihak Ketiga merupakan sumber dana paling besar yang diandalkan 
bank dalam rangka menjalankan kegiatan usahanya yang pastinya untuk 
mendapatkan keuntungan. Semakin besar sumber dana yang terkumpul maka 
bank akan menyalurkan pembiayaan semakin besar. Hal tersebut dikarenakan 
salah satu tujuan bank adalah mendapatkan profit, sehingga bank tidak akan 
menganggurkan dananya begitu saja,  
Bank cenderung untuk menyalurkan dananya semaksimal mungkin. Apabila 
dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank meningkat maka penyaluran kredit di 
masyarakat akan meningkat, sehingga keberhasilan dana pihak ketiga dalam 
menghimpun dana dan menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan tersebut 
mampu meningkatkan market share bank syariah. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Purboastuti (2014) dan Virawan (2017), 
menyimpulkan bahwa DPK mempunyai pengaruh positif terhadap Market Share 
bank syariah yang berarti ketika dana pihak ketiga mengalami peningkatan, maka 
Market Share juga akan mengalami peningkatan. 
H1 = Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap Market 
Share Bank Syariah. 
 
2. Pengaruh CAR terhadap Market Share  
Bank Indonesia menetapkan Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu 
kewajiban penyediaan modal minimum yang harus selalu dipertahankan oleh 
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setiap bank sebesar 8% sebagai suatu proporsi tertentu dari total Aktiva 
Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). Secara sederhana, CAR merupakan 
indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai 
akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko. 
CAR merupakan indikator dari kecukupan modal suatu bank, yang 
bertujuan untuk menjaga kelangsungan usaha dalam jangka panjang. Penyediaan 
modal yang cukup merupakan hal yang penting, untuk mengimbangi 
ketergantungan dari dana pihak ketiga. Tingkat CAR sangat mempengaruhi 
kepercayaan masyarakat terhadap bank, dimana kepercayaan masyarakat 
merupakan modal dasar bagi kelangsungan lembaga keuangan ini.  
Tingkat CAR yang ideal akan sangat menguntungkan bagi bank dan 
meningkatkan kepercayaan masyarakat sebagai pemilik dana sehingga masyarakat 
akan memiliki keinginan yang lebih untuk menyimpan dananya di bank. Sehingga 
dengan semakin besarjumlah CAR berarti akan semakin banyak pula dana yang 
dapat disalurkan melalui pembiayaan yang nantinya akan berdampak 
meningkatnya market share bank tersebut. 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2016) CAR memiliki 
pengaruh terhadap Market Share sebesar 2,97%. Selanjutnya, Saputra (2014) dan 
Nurkhotimah (2017) menyimpulkan bahwa CAR mempunyai pengaruh positif 
signifikan terhadap Market Share Bank Syariah. 
H2 = Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Market 
Share Bank Syariah. 
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3. Pengaruh FDR terhadap Market Share 
 Financing to Deposit Ratio (FDR) secara sederhana merupakan rasio yang 
mengukur seberapa besar presentase dari asset yang dimiliki oleh bank syariah 
yang digunakan untuk penyaluran dana melalui pembiayaan. Rasio ini mampu 
menunjukkan kemampuan perbankan menghubungkan deposan dengan debitur, 
sehingga semakin tinggi nilai FDR maka akan menyebabkan nilai pembiayaan 
menjadi naik, dengan begitu akan menaikkan market share bank syariah.  
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2014) dan Virawan (2017)  
menyimpulkan bahwa FDR mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 
market share perbankan syariah. Sedangkan penelitian Purboastuti (2015) 
menyatakan FDR mempunyai pengaruh positif tidak signifikan terhadap Market 
Share Bank Syariah. 
H3 = Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap 
Market Share Bank Syariah. 
4. Pengaruh NPF terhadap Market Share 
Non Performing Financing (NPF) adalah risiko kerugian yang terkait dengan 
kemungkinan kegagalan pihak peminjam dana memenuhi kewajibannya atau 
risiko bahwa debitur tidak membayar kembali utangnya. NPF pada perbankan 
syariah yang tinggi dapat mengakibatkan tidak bekerjanya fungsi intermediasi 
bank secara optimal karena mengurangi atau menurunkan perputaran dana bank, 
sehingga memperkecil kesempatan bank memperoleh pendapatan, Apabila dana di 
bank berkurang maka akan pula mengurangi pembiayaan yang diberikan oleh 
bank kepada masyarakat. 
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Untuk itu, perlunya penyelesaian NPF pada nasabah bermasalah, agar 
nasabah merasa aman dalam menempatkan dananya di suatu bank karena dikelola 
dengan baik dengan begitu market share bank syariah mampu mengalami 
peningkatan (Rahman, 2016: 300). 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2014), Nurkhotimah (2017), 
dan Purboastuti (2015) menyimpulkan bahwa NPF mempunyai pengaruh negatif 
signifikan terhadap Market Share Bank Syariah. 
H4 = Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif terhadap 
Market Share Bank Syariah. 
5. Pengaruh ROA terhadap Market Share 
Rasio Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur profitabilitas 
bank karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih 
mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang 
dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat. Semakin besar rasio ini 
menunjukkan tingkat rentabilitas usaha bank semakin baik dan sehat. Stabil dan 
sehatnya rasio ROA mencerminkan stabilnya jumlah modal dan laba bank. 
 Apabila profitabilitas suatu bank tersebut memiliki peningkatan yang 
signifikan maka masyarakat akan mempercayakan untuk menempatkan dananya 
dibank tersebut karena masyarakat akan memperhitungkan bagi hasil yang 
diperolehnya akan cukup menguntungkan baginya, oleh karena itu semakin besar 
ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan 
semakin baik kinerja dan posisi market share bank tersebut. 
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 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2014) dan Purboastuti 
(2015) menyimpulkan bahwa ROA mempunyai pengaruh positif signifikan 
terhadap Market Share Bank Syariah. 
H5 = Return On Assets (ROA) berpengaruh positif terhadap Market Share 
Bank Syariah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian  
 Waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan penelitian ini yaitu mulai 
bulan Maret 2017 sampai dengan selesai. Wilayah penelitian ini meliputi seluruh 
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012 sampai 2016. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan penelitian berjenis kuantitatif karena datanya 
berupa angka-angka dan diuji statistik, penelitian kuantitatif merupakan metode 
menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. 
Penelitian ini termasuk dalam statistik deskriptif, yaitu suatu metode statistik yang 
digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah 
dikumpulkan menjadi sebuah informasi (Noor, 2011: 38).  
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
 Menurut Sugiyono (2012: 61) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah 
di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 2012-2016 yang 
mempublikasikan laporan keuangan tahunan. Berdasarkan data Statistik 
45 
 
Perbankan Syariah per Desember 2016 jumlah Bank Umum Syariah adalah 13 
BUS.  
Tabel. 3.1 
Daftar Bank Umum Syariah di Indonesia 
NO 
BUS (Bank Umum Syariah) 
1 
PT. Bank Muamalat Indonesia 
2 
PT. Bank Syariah Mandiri 
3 
PT. Bank Syariah Mega Indonesia 
4 
PT. Bank Syariah BRI 
5 
PT. Bank Syariah Bukopin 
6 
PT. Bank Panin Syariah 
7 
PT. Bank Victoria Syariah 
8 
PT. BCA Syariah  
9 
PT. Bank Jabar dan Banten 
10 
PT. Bank Syariah BNI 
11 
PT. Maybank Indonesia Syariah 
12 PT. Bank Tabungan Nasional Pensiun 
Negara Syariah 
13 
PT. Bank Aceh Syariah  
 
 
3.3.2. Sampel  
 Menurut Sugiyono (2012: 116), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka sampel 
yang diambil dari populasi harus representatif, artinya sampel harus benar-benar 
mampu mewakili populasi yang ada. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian 
adalah 30-500. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 
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keuangan dari masing-masing Bank Umum Syariah dan mempunyai data lengkap 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini periode 2012-2016, dan sampel sebanyak 
N=55.  
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik Sampling merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2012: 
62). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling, 
yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang ditentukan agar 
memperoleh data yang diinginkan. Tujuan yang dimaksud adalah untuk 
memperoleh sampel yang sesuai dengan kriteria berikut: 
1) Bank yang menerbitkan annual report selama 5 tahun berturut-turut yaitu 
tahun 2012-2016. 
2) Laporan keuangan annual report harus mempunyai tahun buku yang 
berakhir 31 Desember. 
3) Bank Syariah yang termasuk dalam Bank Umum Syariah yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan dan mempublikasikan laporan keuangan tahunan 
selama periode penelitian yaitu tahun 2012-2016. 
 Berdasarkan kriteria pengambilan sampel diatas, maka didapatkan 11 
sampel bank umum syariah yang dapat dipakai dalam penelitian ini: 
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Tabel. 3.2 
Daftar Sampel Penelitian  
NO BUS (Bank Umum Syariah) Website 
1 PT. Bank Muamalat Indonesia www.muamalatbank.co.id 
2 PT. Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id 
3 PT. Bank Syariah Mega Indonesia www.bmsi.co.id 
4 PT. Bank Syariah BRI www.brisyariah.co.id 
5 PT. Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id 
6 PT. Bank Panin Syariah www.paninbanksyariah.co.id 
7 PT. Bank Victoria Syariah www.victoriasyariah.co.id 
8 PT. BCA Syariah  www.bcasyariah.co.id 
9 PT. Bank Jabar dan Banten www.bjbsyariah.co.id 
10 PT. Bank Syariah BNI www.bnisyariah.co.id 
11 PT. Maybank Indonesia Syariah www.maybanksyariah.co.id 
 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
  Menurut Kuncoro (2013: 145) data diperoleh dengan mengukur nilai satu 
atau lebih variabel dalam sampel atau populasi. Data kuantitatif adalah data yang 
diukur dalam suatu numerik (angka). Dalam penelitian ini menggunakan data 
rasio yaitu data yang diukur dengan suatu proporsi. Data time series data yang 
secara kronologis disusun menurut waktu pada suatu variabel tertentu. Data runtut 
waktu digunakan untuk melihat pengaruh perubahan dalam rentang waktu 
tertentu. 
 Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data laporan keuangan publikasi 
yang diambil dari website masing-masing Bank Umum Syariah yang menjadi 
sampel penelitian periode 2012-2016. Data juga diambil dari Statistik Perbankan 
Syariah dalam website Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id ).  
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode studi 
pustaka dan metode dokumentasi. Metode studi pustaka dilakukan dengan 
mengumpulkan data yang dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-
buku, literatur-literatur, catatan-catatan dan laporan-laporan yang ada 
hubungannya dengan masalah yang akan dipecahkan. Sedangkan Metode 
dokumentasi adalah proses pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini, yang diperoleh dari laporan keuangan publikasi Statistik Perbankan Syariah 
periode 2012-2016 yang di peroleh melalui http://www.ojk.go.id  dan melalui 
pencatatan data laporan tahunan beberapa Bank Umum Syariah untuk data-data 
rasio keuangan bank yang bersangkutan selama periode tahun 2012 sampai 
dengan 2016 dengan cara diperoleh dari situs resmi Bank Umum Syariah yang 
menjadi sampel penelitian.  
 
3.6. Variabel Penelitian  
 Variabel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah variabel 
dependen dan independen. Variabel dependen atau variabel terikat yang 
dinyatakan dengan simbol Y. Dan Variabel Independen atau variabel bebas yang 
selanjutnya dinyatakan dengan simbol X.  
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3.6.1. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
 Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
lain (Sanusi, 2011: 50). Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan 
adalah Market Share (MS) Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Variabel Y : Market Share dalam persen 
 
3.6.2. Variabel Independen (Variabel Bebas) 
 Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain 
(Sanusi, 2011: 50). Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah X1 
(DPK), X2  (CAR), X3 (FDR), X4 (NPF), X5 (ROA). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional dari tiap variabel dalam penelitian ini akan 
didefinisikan dalam tabel berikut dibawah ini: 
Tabel 3.2  
Definisi Operasional Variabel  
 
NO Variabel  Definisi Operasional  Indikator dan Skala 
1 Market 
Share  
Market Share atau pangsa 
pasar didefinisikan sebagai 
persentase perbandingan 
antara total aset dari Bank 
Umum Syariah industri 
terhadap total aset seluruh 
Industri perbankan syariah 
(Yuhanah, 2016: 129). 
MS = Total aset BUS i : 
Total aset seluruh industri 
perbankan syariah x100% 
 
Market Share per tahun 
dalam skala rasio 
2 Dana 
Pihak 
Ketiga 
(DPK) 
Dana pihak ketiga merupakan 
sumber dana yang berasal dari 
masyarakat. Dana masyarakat 
yang dihimpun di dalam DPK 
merupakan simpanan pihak 
ketiga bukan bank yang terdiri 
dari Giro, Tabungan, dan 
Simpanan Berjangka 
 
DPK = 
Giro+Tabungan+Deposito 
 
DPK per tahun dalam Triliun 
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(Purboastuti, 2014: 13).   
3 Capital 
Adequacy 
Ratio 
(CAR) 
Capital Adequacy Ratio 
(CAR) adalah kecukupan 
modal yang menunjukkan 
kemampuan bank dalam 
mempertahankan modal yang 
menunjukkan kemampuan 
bank dalam mempertahankan 
modal yang mencakupi dan 
kemampuan manajemen bank 
dalam mengidentifikasi, 
mengukur, mengawasi, dan 
mengontrol risiko-risiko yang 
timbul yang dapat 
berpengaruh terhadap 
besarnya modal bank 
(Rahman, 2016: 297). 
                  Modal Bank 
CAR = 
ATMR 
 
 
KPMM BUS : 
Mtier1+Mtier2+Mtier3-Penyertaan 
                       ATMR 
Keterangan: 
Mtier1 : Modal Inti 
Mtier2 : Modal Pelengkap 
Mtier3 : Modal Pelengkap 
tambahan 
 
Perhitungan Modal dan 
Aktiva Tertimbang Menurut 
R isiko (ATMR) berpedoman 
pada ketentuan Bank 
Indonesia tentang Kewajiban 
Penyediaan Modal Minimum 
Bank Umum berdasarkan 
prinsip syariah yang berlaku. 
Sumber : Bank Indonesia 
CAR per tahun dalam skala 
rasio 
Keterangan : 
4 Financing 
to Deposit 
Ratio 
(FDR) 
FDR adalah rasio yang 
menyatakan seberapa jauh 
kemampuan bank dalam 
membayar kembali penarikan 
dana yang dilakukan deposan 
dengan mengandalkan 
pembiayaan yang diberikan 
sebagai likuiditasnya 
(Purboastuti, 2014: 13). 
x100% 
Keterangan: 
Adapun yang termasuk 
produk/komponen  
pembiayaan bank syariah: 
1. Pembiayaan Salam 
2. Pembiayaan Istishna 
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3. Piutang Qardh, 
4. Piutang Hiwalah 
5. Piutang Rahn 
6. Pembiayaan Musyarakah 
7. Pembiayaan Mudharabah 
8. Ijarah 
9. Piutang Murabahah 
 
Seumber: Suryansyah (2016) 
FDR per tahun dalam skala 
rasio 
5 Non 
Performin
g Finance 
(NPF) 
Non Performing Financing 
(NPF) merupakan rasio 
keuangan yang menunjukkan 
risiko pembiayaan yang 
dihadapi bank akibat 
pemberian pembiayaan dan 
investasi dana bank pada 
portofolio yang berbeda 
(Lemiyana, 2016: 38).   
            Pembiayaan (KL, D, M) 
 NPF =  
            Total Pembiayaan 
Keterangan: 
Cakupan komponen 
Pembiayaan dan Kolektibilitas 
pembiayaan berpedoman pada 
ketentuan BI tentang Penilian 
Kulitas Aktiva Bank Umum 
Yang Melaksanakan Kegiatan 
Usaha Berdasarkan Prinsip 
Syariah yang berlaku. 
NPF per tahun dalam skala 
rasio  
Sumber: Bank Indonesia 
6 Return On 
Asset 
(ROA) 
ROA merupakan rasio antara 
laba sesudah pajak terhadap 
total asset. Rasio ini 
menggambarkan kemampuan 
bank dalam menghasilkan laba 
bersih melalui penggunaan 
sejumlah aktiva bank 
(Setiawan, 2009). 
 
 
ROA per tahun dalam skala 
rasio 
Sumber : SE Bank Indonesia 
Nomer 13/24/DPNP tanggal 
25 Oktober 2011 
 
 
52 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik 
  Sebelum dilakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
klasik terlebih dahulu. Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model 
regresi benar-benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif. 
Untuk menentukan ketetapan model ini, perlu dilakukan pengujian atas beberapa 
asumsi klasik dari ordinary least squares (OLS) yang secara rinci dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas digunakan 
untuk mengetahui suatu populasi suatu data dapat dilakukan dengan analisis 
grafik. Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 
melihat grafik histogram dan normal probability plot yang membandingkan 
distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dengan 
distribusi normal (Ghozali, 2006: 147). Dasar pengambilan keputusan sebagai 
berikut : 
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal regresi 
memenuhi asumsi normalitas.  
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 
normal regresi, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  
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  Pengujian normalitas menggunakan uji statistik non parametik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) dilakukan dengan membuat hipotesis nol (H0) untuk 
data berdistribusi normal dan hipotesis alternatif (Ha) untuk data berdistribusi 
tidak normal.  
  Hipotesis yang dikemukakan: 
a. Jika probabilitas lebih besar dari 0,05 (> 0,05) maka H0 diterima, yaitu 
variabel residual terdistribusi normal. 
b. Jika probabilitas lebih kecil dari 0,05 (< 0,05) maka H0 ditolak, yaitu 
variabel residual tidak terdistribusi normal. 
Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika signifikansi 
di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang 
signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
 Menurut Imam Ghozali (2005: 110) uji multikolinearitas adalah adanya 
hubungan linier yang sempurna antara beberapa atau semua variabel independen. 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi masing-masing variabel 
bebas (independen) saling berhubungan secara linier. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol.  
 Multikolinearitas dideteksi dengan menggunakan nilai tolerance dan 
variance inflasion factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
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independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance 
mengukur variabilits variabel independen yang terpilih, yang tidak dapat 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai tolerance yang rendah sama 
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/Tolerance). Nilai cut-off yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance ≤ 
0,10atau sama dengan VIF. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas 
dalam model regresi adalah sebagai berikut: 
a. Nilai R  yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel bebas banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel terikat. 
b. Menganalisa matrik korelasi antar variabel bebas jika terdapat korelasi antar 
variabel bebas yang cukup tinggi (>0,9) hal ini merupakan indikasi adanya 
multikolinearitas. 
c. Dilihat dari nilai VIF dan Tolerance. Sebagai dasar acuannya dapat 
disimpulkan. 
1) Jika nilai tolerance > 0,01 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam 
model regresi. 
2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model 
regresi. 
 
3. Uji Autokorelasi 
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 Menurut Ghozali (2006: 100), uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu 
(residual) pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan problem korelasi. Model 
regresi yang baik adalah regresi bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi 
autokorelasi dapat dilakukan uji statistik melalui Uji Durbin-Waston (DW test). 
Durbin Watson test dilakukan dengan membuat hipotesis: 
H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) 
Ha : ada autokorelasi (r ≠ 0) 
 Untuk uji Durbin-Watson kita akan membandingkan hasil DW statisti 
dengan DW tabel. Jika DW statistik > DW tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat problem autokorelasi. Sedangkan uji statistik runs test jika 
diperoleh nilai signifikasi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data kita 
memenuhi data asumsi klasik autokorelasi. Dan pada Box-Ljung jika dari 16 lag 
yang dihasilkan terdapat dua lag atau lebih yang nilainya signifikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa data kita tidak terjadi problem autokorelasi (Latan dan 
Temalati, 2013: 57). Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi, 
didasarkan atas hal berikut ini: 
a. Bila nilai DW terletak antara batas atas atau upper boud (du) dan (4-du), 
maka koefisien autokorelasi = 0, berarti tidak terjadi gejala autokorelasi. 
b. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound (dl) 
maka autokorelasi > 0, berarti ada autokorelasi positif. 
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c. Bila DW lebih besar dari (4-dl) maka koefisien autokorelasi < 0, berarti 
ada autokorelasi negatif.  
d. Bila DW terletak antara (du) dan (dl) atau DW terletak antara (4-du) dan 
(4-dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 
Tabel 3.3. 
Aturan Keputusan Uji Autokorelasi 
 
Hipotesis awal (Ho) Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dL 
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan dL ≤ d ≤ dU 
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4- dL < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negative Tidak ada keputusan 4-dU ≤  d ≤ 4- dU 
Tidak ada autokorelasi, positif atau 
negative 
Tidak tolak dU ≤  d ≤ 4- dU 
Sumber: Modul Praktikum Statistika (Astuti, 2014: 65) 
4. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2006: 125). 
 Salah satu cara untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah 
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel independen (ZPRED) 
dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 
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SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang diprediksi, dan sumbu X 
adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized (Ghozali, 
2006: 126). Dasar analisisnya adalah sebagai berikut: 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (gelombang melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
 
3.8.2.  Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
 Koefisien Determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara 0 dan 1. Nilai koefisien determinasi kecil, berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 
terbatas. Nilai koefisien determinasi mendekati 1, berarti kemampuan variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel-variabel dependen (Ghozali, 2005: 83). Tujuan menghitung 
koefisien determinasi adalah untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Jika dalam proses mendapatkan nilai R² yang tinggi 
adalah baik, tetapi jika nilai R² rendah tidak berarti model regresi jelek (Ghozali, 
2009: 15). 
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 Menurut Ghozali (2005: 83), kelemahan mendasar penggunaan koefisien 
determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan 
dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R² pasti akan 
meningkat. Oleh karena itu, banyak penelitian yang menggunkan nilai adjusted R² 
pada saat mengevaluasi model regresi. Tidak seperti R², nilai adjusted R² dapat 
naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. 
2. Uji secara Simultan (Uji Statistik F) 
 Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama/simultan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2009: 16). Hipotesis nol (H0) 
yang akan diuji apakah semua parameter secara simultan sama dengan nol, atau: 
1) H0 : β1 + β2 + β3 = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari 
variabel-variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 
dependennya.  
2) Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0, terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel-
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependennya. 
 Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan sebagai berikut (Ghozali, 2006:88) : 
a. Quik look : bila nilai F lebih besar daripada 4 maka H0 dapat ditolak pada 
derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain, kita menerima hipotesis 
alternatif yang menyatakan bahwa semau variabel independen secara 
serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
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b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. 
Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. 
 
3.8.3. Analisis Regresi Linear Berganda  
  Setelah melalui uji asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas, uji 
autokorelasi, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas, serta data telah 
terdistribusi normal, maka data yang sudah dikumpulkan tersebut dianalisa 
dengan menggunakan metode regresi linear berganda. Analisis data regresi linier 
berganda digunakan karena dalam penelitian ini terdiri lebih dari satu variabel 
bebas dan hanya ada satu variabel terikat. Hasil analisis regresi adalah berupa 
koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen. Koefisien ini 
diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen dengan suatu 
persamaan (Ghozali, 2011). 
 Dalam pembentukan regresi linear berganda, lebih sesuai dengan 
kenyataan di lapangan bahwa suatu variabel terikat tidak hanya dapat dijelaskan 
oleh satu variabel bebas saja tetapi perlu dijelaskan oleh beberapa variabel bebas 
(Suharjo, 2008: 71). Adapun model dasarnya dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3+ β4X4+ β5X5+e 
Dimana : 
Y : Market Share (MS) 
 a : Konstanta Persamaan Regresi 
 β1 – β5 : Koefisien Variabel Independen  
 X1 : DPK 
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 X2 : CAR 
 X3 : FDR 
 X4 : NPF 
 X5 : ROA 
 e : Variabel pengganggu atau faktor-faktor di luar variabel yang tidak 
dimasukkan sebagai variabel model di atas (kesalahan residual). 
 
3.8.4. Uji Hipotesis (Uji t) 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
dengan hipotesis sebagai berikut (Ghozali, 2006: 88): 
a. Hipotesis nol atau H0 : bi = 0 artinya variabel independen bukan 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Hipotesis alternatif atau Ha/ : bi ≠ 0 artinya variabel independen 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
 Untuk mengetahui kebenaran hipotesis digunakan kriteria bila t hitung > 
t tabel maka menolak H0 dan menerima Ha, artinya ada pengaruh antara variabel 
dependen terhadap variabel independen dengan derajat keyakinan yang digunakan 
5% dan sebaliknya jika t hitung < t tabel berarti menerima H0 dan menolak Ha. 
Dalam menerima atau menolak hipotesis yang diajukan dengan melihat hasil 
output SPSS, kita dapat hanya melihat nilai dari signikan uji t masing-masing 
variabel. Jika nilai signifikan < 0,05 maka dapat kita simpulkan bahwa menolak 
H0 dan menerima Ha (Ghozali, 2006: 89) 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Berdasarkan data dari Bank Indonesia, jumlah Bank Umum Syariah 
terdaftar di Bank Indonesia pada tahun 2016 sebanyak 13 Bank. Objek dalam 
penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 
dalam periode penelitian tahun 2012 sampai tahun 2016. Kriteria sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang menyajikan 
laporan keuangan publikasi tahunan  periode tahun 2012-2016 secara lengkap 
dan sesuai dengan variabel yang diteliti. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 11 bank yang sudah dipilih dengan menggunkan metode 
purposive sampling yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, 
Bank Mega Syariah, Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Bukopin 
Syariah, Bank Panin Syariah, Bank Victoria Syariah, Bank BCA Syariah, Bank 
Jabar Syariah, dan Maybank Syariah.  
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan pengujian regresi linier berganda terhadap hipotesis 
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk 
mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil 
pengujian hipotesis yang baik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-
asumsi klasik yang mendasari model regresi linier berganda. Asumsi klasik dalam 
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penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji 
heteroskedastisitas.  
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual yang 
telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Data 
berdistribusi normaljika data akan mengikuti arah garis diagonal dan menyebar 
disekitar garis diagonal. Nilai residual dikatakan terdistribusi normal jika nilai 
residual terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. 
Hasil uji normalitas dapat dilihat dari gambar Normal P-P Plot di bawah 
ini. Perlu diingatkan bahwa asumsi normalitas yang dimaksud dalam asumsi 
klasik pendekatan OLS adalah (data) residual yang dibentuk model regresi linier 
terdistribusi normal, bukan variabel bebas ataupun variabel terikatnya. Kriteria 
sebuah (data) residual terdistribusi normal atau tidak dengan pendekatan Normal 
P-P Plot dapat dilakukan dengan melihat sebaran titik-titik tersebut mendekati 
atau rapat pada garis lurus (diagonal) maka dikatakan bahwa (data) residual 
terdistribusi normal, namun apabila sebaran titik-titik tersebut menjauhi garis 
maka tidak terdistribusi normal. 
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Gambar 4.1. Normal P-Plot 
 
 
Sumber : Hasil Output Data SPSS, 2018. 
Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa titik-
titik dalam grafik telah mengikuti garis lurus, maka dapat dikatakan residual telah 
mengikuti distribusi normal. Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas 
telah terpenuhi.  
Selain dengan melihat grafik, asumsi normalitas juga dapat dilihat dengan 
menggunkan uji statistik yaitu dengan uji Kolmogrov-Smirnov dengan nilai residu 
atas persamaan model regresi yang digunakan dalam penelitian. Dalam uji ini, 
data dikatakan distribusi secara normal apabila hasil (sig)>0,05. 
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Tabel 4.1 
Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 55 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .18107307 
Most Extreme Differences 
Absolute .110 
Positive .110 
Negative -.046 
Kolmogorov-Smirnov Z .813 
Asymp. Sig. (2-tailed) .523 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Sumber: Hasil Output Data SPSS, 2018. 
 
Berdasarkan nilai Kolomogrov-Smrinov seperti tersaji diatas menunjukkan 
bahwa data penelitian telah terdistribusi normal yang dibuktikan dengan asym sig 
sebesar 0,523 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima yang berarti data residual 
terdistribusi normal. Oleh karena data penelitian telah terdistribusi normal, maka 
data dapat digunakan dalam pengujian dengan model regresi berganda.  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel independent. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi antara variabel bebas. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dapat 
dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang 
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance 
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value < 0,10 atau sama dengan VIF>10, maka model dinyatakan terdapat gejala 
multikoliniearitas. Sebaliknya, jika tolerance value > 0,1 atau VIF < 10 maka 
tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
DPK .480 2.083 
CAR .345 2.899 
FDR .742 1.349 
NPF .797 1.255 
ROA .590 1.696 
a. Dependent Variable: Market_Share 
 
 Sumber: Hasil Output Data SPSS, 2018. 
 
Berdasarkan output pada coefficients dalam tabel 4.3 di atas, kelima 
variabel independent DPK, CAR, FDR, NPF dan ROA menunjukkan angka VIF 
kurang dari 10 dan nilai tolerance di atas 0,10. Dengan demikian dapat 
disimpulkan model regresi tersebut tidak terdapat masalah multikoliniearitas. 
Maka model regresi yang ada, layak untuk di pakai.  
3. Uji Autokorelasi  
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 
anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (time series) 
atau ruang (cross section). Beberapa penyebab munculnya masalah autokorelasi 
dari sebagian data time-series dalam analisis regresi adalah adanya kelembaman 
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(inertia) artinya data observasi pada periode sebelumnya dan periode sekarang, 
kemungkinan besar akan mengandung saling ketergantungan. Metode pengujian 
yang digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson (Uji DW). 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .990
a
 .979 .977 .19009 1.953 
a. Predictors: (Constant), ROA, NPF, FDR, DPK, CAR 
b. Dependent Variable: Market_Share 
Sumber: Hasil Output Data SPSS, 2018. 
Dari tabel 4.3 dapat diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 1,953. Nilai 
DW pada output SPSS disebut dengan DW hitung. Angka ini akan dibandingkan 
dengan kriteria penerimaan atau penolakan yang akan dibuat dengan nilai dL dan 
dU ditentukan berdasarkan jumlah variabel bebas dalam model regresi (k) dan 
jumlah sampelnya (n). Nilai dL dan dU dapat dilihat pada Tabel DW dengan 
tingkat signifikansi 5% . 
Model regresi penelitian ini menunjukkan jumlah varibel bebas (k) sebesar 
5 dan jumlah sampel (n) sebesar 55. Hasil analisis penelitian sesuai Tabel Durbin-
Watson menunjukkan bahwa nilai dL= 1.374 dan dU= 1.768. Nilai D-W hitung 
sebesar 1,953 dan nilai D-W berada di antara dU sampai dengan 4-dU, yaitu 
diantara 1,768 sampai dengan 2.232 (4-1,768). Sehingga dapat disimpulkan tidak 
terjadi autokorelasi pada model regresi dalam penelitian ini. 
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4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varian dari residual satu ke pengamatan yang lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Ghozali,2006). Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 
Scatterplot, seperti pada gambar di bawah ini: 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Hasil Output Data SPSS, 2018. 
 
Berdasarkan tampilan pada Scatterplot dalam gambar 4.2 di atas terlihat 
bahwa plot menyebar secara acak di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu 
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Regression Studentized Residual. Oleh karena itu maka berdasarkan uji 
heteroskedastisitas menggunakan metode analisis grafik , pada model regresi yang 
terbentuk dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Analisis dengan grafik plots memiliki kelemahan yang cukup signifikan 
oleh karena jumlah pengamatan mempengaruhi hasil ploting. Semakin sedikit 
jumlah pengamatan semakin sulit menginterprestasikan hasil grafik plot. Oleh 
sebab itu diperlukan uji statistic yang lebih dapat menjamin keakuratan hasil. 
Salah satunya yaitu dengan uji Glejser test. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Glejser test 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.134 .611  1.857 .069 
DPK -.014 .014 -.193 -.983 .331 
CAR .002 .053 .008 .036 .972 
FDR -.127 .084 -.237 -1.501 .140 
NPF -.017 .015 -.177 -1.162 .251 
ROA .003 .016 .034 .191 .850 
a. Dependent Variable: AbsUt 
Sumber : Hasil Output Data SPSS, 2018. 
 
Dari tabel 4.4 diatas diketahui nilai signifikan variabel DPK sebesar 0,331, 
CAR sebesar 0,972, FDR sebesar 0,140, NPF sebesar 0,251 dan ROA 0,850. 
Dapat disimpulkan untuk masing-masing variabel memiliki nilai signifikan lebih 
dari 0,05, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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4.2.2. Uji Ketetapan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (  ) 
Koefisien determinasi    yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan nilai adjusted    pada saat mengevaluasi model regresi terbaik. 
Dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel 
independen. Jika angka koefisien determinasi semakin mendekati 1, maka 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat 
sedangkan nilai koefisien determinasi (Adjusted   ) yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen adalah terbatas. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Determinasi    
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .990
a
 .979 .977 .19009 
a. Predictors: (Constant), ROA, NPF, FDR, DPK, CAR 
b. Dependent Variable: Market_Share 
Sumber: Hasil Output Data SPSS, 2018. 
 
Dari tabel 4.6 diatas hasil uji koefisien determinasi di atas R menunjukkan 
nilai korelasi atau hubungan antara variabel bebas dan variabel terikatnya. Nilai R 
sebesar 0,990 atau 99,0% yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan variabel 
DPK, Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non 
Performing Finance (NPF) dan Return On Asset (ROA) berpengaruh cukup kuat 
terhadap Market Share.  
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Hasil perhitungan niali R square menunjukkan besarnya pengaruh antara 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Nilai R square sebesar 0,979 atau 
97,9% menyatakan terdapat pengaruh sebesar 97,9% antara variabel DPK, Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing 
Finance (NPF) dan Return On Asset (ROA) secara bersama-sama terhadap 
variabel Market Share, sementara sisanya 2,1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
model.  
Besarnya Adjusted R Square adalah 0,977 atau sebesar 97,7% dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh variabel DPK, Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Finance (NPF) dan Return 
On Asset (ROA) terhadap Market Share adalah 97,7%. Sedangkan sisanya 2,3% 
dipengaruhi variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini.  
 
2. Uji F  
Uji F digunakan untuk menjelaskan variabel bebas (X) secara simultan atau 
serentak terhadap variabel terikat (Y). Adapun pengujian dalam uji F ini yaitu 
dengan menggunakan suatu tabel yang disebut dengan tabel ANNOVA (Analysis 
of Variance) apakah secara simultan variabel DPK, Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Finance (NPF) dan 
Return On Asset (ROA) memberikan pengaruh yang signifikan atau tidak 
terhadap Market Share dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dan 
melihat nilai signifikan (Sig. < 0,05 atau 5%). Nilai signifikan < 0,05 H0. Berikut 
adalah hasil uji F: 
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Tabel 4.6 
Uji F (Simultan) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 83.231 5 16.646 460.691 .000
b
 
Residual 1.771 49 .036   
Total 85.002 54    
a. Dependent Variable: Market_Share 
b. Predictors: (Constant), ROA, NPF, FDR, DPK, CAR 
Sumber: Hasil Output Data SPSS, 2018. 
 
Berdasarkan tabe 4.7 di atas nilai F-hitung sebesar 460,691 dengan tingkat 
signifikan 0,000. Karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,000 < 0,05, dan nilai 
hitung F hitung > F tabel (460,691 > 2,404). Maka dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak atau Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel DPK, Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing 
Finance (NPF) dan Return On Asset (ROA)  berpengaruh secara simultan (secara 
bersama-sama) terhadap Market Share. 
 
4.2.3. Uji Persamaan Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linier berganda. Analisis 
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel-
variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah hasil regresi 
linier berganda variabel independen DPK, Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Finance (NPF) dan Return 
On Asset (ROA) terhadap Market Share. Nilai koefisien regresi tiap variabel dapat 
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dilihat dari nilai coefficient pada tabel. Hasil analsis regresi linier berganda dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Tabel Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -30.438 1.170  -26.011 .000 
DPK .943 .027 1.031 34.660 .000 
CAR .072 .101 .025 .716 .478 
FDR .880 .162 .130 5.450 .000 
NPF -.014 .028 -.012 -.520 .605 
ROA -.028 .030 -.025 -.928 .358 
a. Dependent Variable: Market_Share 
Sumber: Hasil Output Data SPSS, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, diperoleh model persamaan regresi sebagai 
berikut: 
Y = -30,438+ 0,943X1 +0,072 X2 +0,880X3 – 0,014 X4 –0,028 X5 + 1,170 
Keterangan : 
Y = Market Share 
e = eror 
X1 = Dana Pihak Ketiga (DPK) 
X2 = Capital Adequacy Ratio (CAR) 
X3 = Financing to Deposit Ratio (FDR) 
X4 = Non Performing Finance (NPF) 
X5 = Return On Asset (ROA) 
Persamaan regresi diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Konstanta sebesar -30,438 menyatakan apabila seluruh variabel 
independen yaitu DPK (X1), CAR (X2), FDR (X3), NPF(X4) dan ROA 
(X5), sama dengan nol maka besarnya Market Share (Y) sama dengan 
besarnya konstanta yaitu -30,438. 
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2. Koefisien regresi DPK (X1) sebesar 0,943 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% satuan niali DPK maka akan meningkatkan Market Share 
sebesar 94,3% dengan catatan variabel lain dianggap konstan. 
3. Koefisien regresi CAR (X2) sebesar 0,072 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% satuan niali CAR maka akan menurunkan Market Share 
sebesar 7,2% dengan catatan variabel lain dianggap konstan. 
4. Koefisien regresi FDR (X3) sebesar 0,880 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% satuan niali FDR maka akan meningkatkan Market Share 
sebesar 88,0% dengan catatan variabel lain dianggap konstan. 
5. Koefisien regresi NPF (X4) sebesar -0,014 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% satuan niali NPF maka akan menurunkan Market Share 
sebesar 1,4% dengan catatan variabel lain dianggap konstan. 
6. Koefisien regresi ROA (X5) sebesar -0,028 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% satuan niali ROA maka akan menurunkan Market Share 
sebesar 2,8% dengan catatan variabel lain dianggap konstan. 
1. Error sebesar 1,170. Kesalahan baku pendugaan atau standart eror dalam 
regresi linier berganda adalah suatu ukuran yang mengukur ketidak 
akuratan pancaran atau persebaran nilai-nilai pengamatan (Y) terhadap 
garis regresinya (Ŷ). Standar error yang merupakan ukuran 
ketidakakuratan, maka semakin kecil nilai standar erornya maka akan 
semakin baik, karena pengamatannya mendekati garis regresi. Sebaliknya 
apabila nilai standar erornya semakin besar, maka kurang baik karena nilai 
pengamatan semakin menyebar secara luas dari regresi yang berakibat 
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nilai dugaan semakin tidak akurat (Purwanto, 2016: 194). Jadi nilai eror 
sebesar 1,170 yang bearti bahwa nilai dari kesalahaan penganggu atau 
nilai-nilai variabel lain yang tidak dimasukan dalam model persamaan 
adalah sebesar 1,170. Atau dapat diartikan bahwa pertumbuhan Market 
Share Bank Umum Syariah periode 2012-2016 menyebar secara normal 
pada kisaran 1,170.  
 
4.2.4. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing 
variabel independen DPK, Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit 
Ratio (FDR), Non Performing Finance (NPF) dan Return On Asset (ROA)secara 
individual (parsial) terhadap variabel dependen Market Share yang diuji pada 
tingkat signifikan 0,05, maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen.  
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara parsial, langkah yang dilakukan yaitu dengan 
membandingkan nilai probabilitas variabel independen dengan alpha (α) sebesar 
0,05. Jika nilai probabilitas lebih tinggi dari alpha (α) maka H0 diterima yang 
berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan 
variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai probabilitas kurang dari alpha (α) maka 
H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
dependen dengan variabel independen. Hasil pengujian hipotesis dengan uji t 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 
Uji t (parsial) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -30.438 1.170  -26.011 .000 
DPK .943 .027 1.031 34.660 .000 
CAR .072 .101 .025 .716 .478 
FDR .880 .162 .130 5.450 .000 
NPF -.014 .028 -.012 -.520 .605 
ROA -.028 .030 -.025 -.928 .358 
a. Dependent Variable: Market_Share 
Sumber: Hasil Output Data SPSS, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.9 pada hasil pengolahan koefisien SPSS diatas data uji 
hipotesis menunjukkan hasil sebagai berikut: 
1. Nilai koefisien regresi parsial dari DPK (X1) menunjukan nilai thitung 
sebesar (34,660) > ttabel sebesar (2,004) dan nilai sig. sebesar (0,000) < α 
(0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya maka variabel 
DPK (X1) berpengaruh terhadap variabel market share. Koefisien DPK 
(X1) sebesar 0,943 menunjukkan angka positif, artinya DPK mempunyai 
arah hubungan positif terhadap Market Share Bank Syariah. 
2. Nilai koefisien regresi parsial dari CAR (X2) menunjukan nilai thitung 
sebesar (0,716) < ttabel sebesar (2,004) dan nilai sig. sebesar (0,478) > α 
(0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H2 ditolak, artinya maka varibel CAR 
(X2) tidak berpengaruh terhadap variabel market share. Koefisien CAR 
(X2) sebesar 0,072 menunjukkan angka positif, artinya CAR mempunyai 
arah hubungan positif terhadap Market Share Bank Syariah. 
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3. Nilai koefisien regresi parsial dari FDR (X3) menunjukan nilai thitung 
sebesar (5.450) > ttabel sebesar (2,004) dan nilai sig. sebesar (0,000) < α 
(0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima, artinya maka varibel FDR 
(X3) berpengaruh terhadap variabel market share. Koefisien FDR (X3) 
sebesar 0,880 menunjukkan angka positif, artinya FDR mempunyai arah 
hubungan positif terhadap Market Share Bank Syariah. 
4. Nilai koefisien regresi parsial dari NPF (X1) menunjukan nilai thitung 
sebesar -(0,520) < ttabel sebesar (2,004) dan nilai sig. sebesar (0,605) > α 
(0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H5 ditolak, artinya maka varibel NPF 
(X4) tidak berpengaruh terhadap variabel market share. Koefisien NPF 
(X4) sebesar -0,014 menunjukkan angka negatif, artinya NPF mempunyai 
arah hubungan negatif terhadap Market Share Bank Syariah. 
5. Nilai koefisien regresi parsial dari ROA (X5) menunjukan nilai thitung 
sebesar -(0,928) < ttabel sebesar (2,004) dan nilai sig. sebesar (0,358) > α 
(0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H5 ditolak, artinya maka varibel ROA 
(X5) tidak berpengaruh terhadap variabel market share. Koefisien ROA 
(X5) sebesar -0,028 menunjukkan angka negatif, artinya ROA mempunyai 
arah hubungan negatif terhadap Market Share Bank Syariah. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Market Share 
Hasil penelitian ini bahwa DPK pada periode penelitian memiliki 
pengaruh terhadap market share secara signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai signifikansi 0,000 kurang dari α (0,05) berarti terdapat pengaruh yang 
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signifikan. Dengan kata lain menerima Ha atau menolak H0 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel DPK secara parsial berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap market share.  
Hasil ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan Purboastuti,dkk 
(2015) serta penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2017) yang menyatakan 
bahwa DPK berpengaruh positif secara signifikan terhadap market share bank 
syariah. Dalam pengembangan kegiatan usaha bank syariah Dana Pihak Ketiga 
(DPK) sangat diperlukan. Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan komponen yang 
bisa membuat penyaluran dana meningkat dan pada akhirnya akan berpengaruh 
positif terhadap market share aset bank syariah. Jadi, setiap kenaikan jumlah DPK 
yang tersimpan dan terhimpun di bank syariah, maka akan semakin meningkatkan 
market share bank syariah. 
2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Market Share 
Hasil penelitian ini bahwa CAR pada periode penelitian tidak berpengaruh 
signifikan terhadap market share Perbankan Syariah di Indonesia dengan arah 
hubungan yang positif. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,478 lebih 
besar dari 0,05 berarti menolak Ha atau menerima H0. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan teori yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu semakin besar CAR maka semakin tinggi kemampuan permodalan bank 
dalam menjaga kemungkinan timbulnya resiko kerugian kegiatan usahanya. Hal 
ini karena rasio modal erat kaitannya dengan kinerja pembiayaan yang merupakan 
sumber pendapatan bagi bank syariah. Jika modal dan pembiayaan bank syariah 
bermasalah maka akan berdampak terhadap menurunnya kinerja perbankan 
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syariah. Rendahnya CAR dikarenakan peningkatan ekspansi aset beresiko yang 
tidak diimbangi dengan penambahan modal menurunkan kesempatan bank untuk 
berinvestasi dan menurunkan kepercayaan masyarakat sehingga berpengaruh pada 
penurunan pangsa pasar. 
3. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Market Share 
Hasil penelitian ini bahwa FDR pada periode penelitian memiliki pengaruh 
terhadap market share secara signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi 0,000 kurang dari α (0,05) berarti terdapat pengaruh yang signifikan. 
Dengan kata lain menerima Ha atau menolak H0 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel FDR secara parsial berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
market share.  
Hasil ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan Saputra (2014), 
menyatakan bahwa FDR berpengaruh positif secara signifikan terhadap market 
share. FDR sebagai rasio kemampuan bank syariah dalam menyalurkan dana 
pihak ketiga menjadi berbagai skema pembiayaan, menjadi semakin penting 
diketahui pengaruhnya terhadap market share bank syariah. Semakin 
meningkatnya FDR berarti meningkatkan pula jumlah pembiayaan yang pada 
akhirnya akan menimbulkan peningkatan laba bank syariah, dengan asumsi bank 
menyalurkan dananya untuk pembiayaan yang efektif. 
4. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Market Share 
Hasil penelitian ini bahwa NPF pada periode penelitian tidak berpengaruh 
terhadap market share Perbankan Syariah di Indonesia dengan arah hubungan 
yang negatif. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,605 lebih dari α 
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(0,05) berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Dengan kata lain menolak 
Ha atau menerima H0. 
 Hasil ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan Syafrida (2011) dan 
Purboastuti,dkk (2015) yang menyatakan bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap 
market share bank syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin 
banyaknya pembiayaan bermasalah membuat bank syariah tidak berani 
meningkatkan penyaluran pembiayaannya apalagi bila dana pihak ketiga tidak 
dapat dicapai secara optimal maka dapat mengganggu likuiditas suatu bank. Non 
performing financing (NPF) merupakan kemungkinan kerugian atau mengurangi 
laba yang akan diperoleh perbankan syariah di Indonesia. Hal ini bisa terjadi 
karena ekspansi penyaluran dana perbankan syariah yang tidak dibarengi dengan 
penyeleksian nasabah pembiayaan yang ketat. Pada akhirnya non performing 
financing (NPF) juga akan mengurangi ataupun menghambat pertumbuhan market 
share perbankan syariah di Indonesia.  
5. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Market Share 
Hasil penelitian ini bahwa ROA pada periode penelitian tidak berpengaruh 
terhadap market share dan memiliki arah hubungan yang negatif. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,358 lebih dari α (0,05) berarti tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan. Dengan kata lain menolak Ha atau menerima 
H0.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Djuwita (2016) yang 
menyimpulkan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap aset perbankan 
syariah di Indonesia. Jika dilihat dari nilai Return on Asset (ROA) Indonesia 
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tertinggi dikawasan ASEAN, namun nilai ini diperoleh dari profit margin yang 
tinggi, sehingga jelas merefleksikan industri perbankan Indonesia belum efisien. 
Sehingga walaupun sebuah bank dapat mencapai pangsa pasar (market share) 
yang besar, namun pangsa pasar yang besar itu didapatkan bukan dengan perilaku 
yang efisien, sehingga biaya dana-nya (cost of fund) yang menjadi beban 
perusahaan  masih tinggi, yang kemudian membuat profitabilitas yang didapat 
semakin berkurang seiring dengan meningkatnya pangsa pasar. 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh DPK, Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Finance (NPF) 
dan Return on Asset (ROA) terhadap Market Share Bank Umum Syariah periode 
2012 sampai 2016. Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Bank Umum Syariah yang menyajikan laporan keuangan publikasi tahunan  
periode tahun 2012-2016 secara lengkap dan sesuai dengan variabel yang diteliti.  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan dengan menggunakan 
model regresi linier berganda  maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh Variabel DPK, Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 
Deposit Ratio (FDR), Non Performing Finance (NPF) dan Return on Asset 
(ROA) terhadap Market Share perbankan syariah di Indonesia. Berdasarkan 
hasil hitung uji F-hitung sebesar 460,691 yang lebih besar dari F tabel 2,404 
dan dengan nilai tingkat signifikan 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05 
2. .Berdasarkan pengujian secara parsial dengan menggunakan uji t dapat 
disimpulkan bahwa variabel yang paling berpengaruh terhadap market share 
perbankan syariah adalah sebagai berikut: 
a. Secara parsial perhitungan statistik thitung pada DPK (X1) menunjukan nilai 
thitung sebesar (34,660) > ttabel sebesar (2,004) dan nilai sig. sebesar (0,000) < 
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α (0,05). Sehingga hal ini menunjukkan bahwa variabel DPK berpengaruh 
terhadap Market Share bank syariah. 
b. Perhitungan nilai thitung untuk variabel CAR (X2) menunjukan nilai thitung 
sebesar (0,716) < ttabel sebesar (2,004) dan nilai sig. sebesar (0,478) > α 
(0,05). Sehingga hal ini menunjukkan bahwa variabel CAR tidak 
berpengaruh terhadap Market Share bank syariah. 
c. Perhitungan nilai thitung untuk variabel FDR (X3) menunjukan nilai thitung 
sebesar (5.450) > ttabel sebesar (2,004) dan nilai sig. sebesar (0,000) < α 
(0,05). Sehingga hal ini menunjukkan bahwa variabel CAR berpengaruh 
terhadap Market Share bank syariah. 
d. Perhitungan nilai thitung untuk variabel NPF (X1) menunjukan nilai thitung 
sebesar -(0,520) < ttabel sebesar (2,004) dan nilai sig. sebesar (0,605) > α 
(0,05). Sehingga hal ini menunjukkan bahwa variabel NPF tidak 
berpengaruh terhadap Market Share bank syariah. 
e. Perhitungan nilai thitung untuk variabel ROA (X5) menunjukan nilai thitung 
sebesar -(0,928) < ttabel sebesar (2,018) dan nilai sig. sebesar (0,358) > α 
(0,05). Sehingga hal ini menunjukkan bahwa variabel NPF tidak 
berpengaruh terhadap Market Share bank syariah. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian sebagai berikut : 
1. Penulis menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna dalam hal 
referensi, literatur atau teori-teori yang mendukung untuk melakukan 
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penelitian, sehingga masih diperlukan penelitian yang lebih mendalam 
terkait penelitian ini. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel dari kinerja keuangan saja dan 
tidak memasukkan variabel – variabel lain seperti makroekonomi ataupun 
pemasaran untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
market share bank syariah. 
3. Penelitian ini hanya memasukkan sampel Bank Umum Syariah dan Unit 
Usaha Syariah saja, sehingga tidak semua Bank seperti Bank Perkreditan 
Rakyat Syariah dimasukkan dalam sampel penelitian. 
4. Penelitian mengenai market share bank syariah masih sangat sedikit, dimana 
untuk penelitian yang relevan maupun bukti-bukti empiris secara teoritis 
masih sangat kurang. Sehingga menyebabkan pembahasan kurang begitu 
luas. 
 
5.3. Saran-saran 
 Peneliti menyarankan beberapa hal terkait penelitian ini, dimana dalam 
penelitian ini yang masih memiliki banyak kelemahan dalam hasil penelitian dan 
pembahasannya, antara lain: 
1. Menambah teori-teori, analisis kasus-kasus yang berkaitan serta penyajian 
data yang mendukung penjelasan variabel-variabel penelitian. 
2. Bagi praktisi, agar lebih memperhatikan manajemen operasional sehingga 
diharapkan pertumbuhan aset bank akan semakin baik. Sehingga diharapkan 
akan mampu meningkatkan market share bank syariah. 
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3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan untuk bisa mendapatkan 
komposisi yang baik dalam persamaan yang digunakan. Sekaligus untuk 
menambah variabel lain dan teknik analisis yang lain selain regresi linier 
beganda misal ECM, VAR, VECM, dl. 
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Lampiran 2 : 
Data Market Share Bank Umum Syariah 
Bank Tahun 
Total Aset (dalam 
Rupiah) 
Aset Perbankan 
Syariah (dalam 
Rupiah) 
Market 
Share 
(dalam 
Persen) 
BMI 2012 44.854.413.084.000 146.578.041.511.699 30,60105 
 
2013 54.694.020.564.000 178.648.193.649.301 30,61549 
 
2014 62.410.218.442.000 204.294.608.309.424 30,54913 
 
2015 57.140.616.713.000 207.191.698.711.790 27,57862 
 
2016 55.786.397.505.000 246.698.639.262.658 22,61318 
BSM 2012 54.229.395.784.522 146.578.041.511.699 36,99694 
 
2013 63.965.361.177.789 178.648.193.649.301 35,80521 
 
2014 66.942.422.284.791 204.294.608.309.424 32,76759 
 
2015 70.369.708.944.091 207.191.698.711.790 33,96358 
 
2016 78.831.721.590.271 246.698.639.262.658 31,95466 
MEGA 
SYARIAH 
2012 8.163.668.180.000 146.578.041.511.699 5,569503 
2013 9.121.575.543.000 178.648.193.649.301 5,105887 
 
2014 7.042.486.466.000 204.294.608.309.424 3,447221 
 
2015 5.559.819.466.000 207.191.698.711.790 2,683418 
 
2016 6.135.241.922.000 246.698.639.262.658 2,486938 
BNI SYARIAH 2012 10.645.313.000.000 146.578.041.511.699 7,262556 
 
2013 14.708.504.000.000 178.648.193.649.301 8,233223 
 
2014 19.429.112.000.000 204.294.608.309.424 9,51034 
 
2015 23.017.667.000.000 207.191.698.711.790 11,10936 
 
2016 28.314.175.000.000 246.698.639.262.658 11,47723 
BRI SYARIAH 2012 14.088.914.000.000 146.578.041.511.699 9,611886 
 
2013 17.400.914.000.000 178.648.193.649.301 9,740325 
 
2014 20.343.249.000.000 204.294.608.309.424 9,9578 
 
2015 24.230.247.000.000 207.191.698.711.790 11,6946 
 
2016 27.687.188.000.000 246.698.639.262.658 11,22308 
BUKOPIN 
SYARIAH 
2012 3.616.107.512.472 146.578.041.511.699 2,467019 
2013 4.343.069.056.830 178.648.193.649.301 2,431074 
 
2014 5.161.300.488.180 204.294.608.309.424 2,526401 
 
2015 5.827.153.527.325 207.191.698.711.790 2,812445 
 
2016 7.019.598.576.013 246.698.639.262.658 2,845414 
PANIN 
SYARIAH 
2012 2.136.576.111.000 146.578.041.511.699 1,457637 
2013 4.052.700.692.000 178.648.193.649.301 2,268537 
 
2014 6.207.678.452.000 204.294.608.309.424 3,038591 
 
 
 
 
2015 7.134.234.975.000 207.191.698.711.790 3,443302 
 
2016 8.757.963.603.000 246.698.639.262.658 3,550066 
VICTORIA 
SYARIAH 
2012 939.472.000.000 146.578.041.511.699 0,640936 
2013 1.323.398.210.409 178.648.193.649.301 0,740785 
 
2014 1.439.983.332.188 204.294.608.309.424 0,704856 
 
2015 1.379.265.628.842 207.191.698.711.790 0,665695 
 
2016 1.625.183.249.354 246.698.639.262.658 0,658773 
BCA SYARIAH 2012 1.602.180.989.705 146.578.041.511.699 1,093057 
 
2013 2.041.418.847.273 178.648.193.649.301 1,142703 
 
2014 2.994.449.136.265 204.294.608.309.424 1,46575 
 
2015 4.349.580.046.527 207.191.698.711.790 2,099302 
 
2016 4.995.606.338.455 246.698.639.262.658 2,024983 
BJB SYARIAH 2012 4.239.448.850.000 146.578.041.511.699 2,892281 
 
2013 4.697.260.558.000 178.648.193.649.301 2,629336 
 
2014 6.093.487.708.000 204.294.608.309.424 2,982696 
 
2015 6.439.966.411.000 207.191.698.711.790 3,108216 
 
2016 7.441.652.530.000 246.698.639.262.658 3,016495 
MAYBANK 
SYARIAH 
2012 2.062.552.000.000 146.578.041.511.699 1,407136 
2013 2.299.971.000.000 178.648.193.649.301 1,28743 
 
2014 2.449.723.000.000 204.294.608.309.424 1,199113 
 
2015 1.743.439.000.000 207.191.698.711.790 0,841462 
 
2016 1.344.720.000.000 246.698.639.262.658 0,545086 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data DPK Bank Umum Syariah 
Bank Tahun 
Giro Wadiah 
(dalam rupiah) 
Tabungan 
Wadiah  (dalam 
rupiah) 
Tabungan 
Mudharabah  
(dalam rupiah) 
Deposito 
Mudharabah (dalam 
rupiah) 
DPK  (dalam 
rupiah) 
BMI 2012 4.962.348.633.000 987.514.163.000 8.366.402.038.000 20.282.056.758.000 34.598.321.592.000 
 2013 4.831.546.548.000 1.037.595.837.000 10.833.472.446.000 24.215.226.937.000 40.917.841.768.000 
 2014 4.306.927.584.000 1.446.785.945.000 13.321.321.900.000 31.070.416.757.000 50.145.452.186.000 
 2015 3.696.159.761.000 1.955.720.692.000 10.498.702.946.000 27.751.031.175.000 43.901.614.574.000 
 2016 3.274.838.160.000 2.238.617.326.000 9.700.807.619.000 26.080.777.483.000 41.295.040.588.000 
BSM 2012 6.430.911.914.342 901.524.322.893 17.526.002.504.648 21.826.644.433.601 46.685.083.175.484 
 2013 7.507.386.625.207 1.607.950.264.935 19.804.102.255.455 26.834.253.735.592 55.753.692.881.189 
 2014 5.186.571.324.022 1.700.819.340.028 20.449.633.256.942 31.935.906.102.750 59.272.930.023.742 
 2015 5.818.708.345.277 2.239.240.741.264 21.698.145.343.331 31.287.536.974.338 61.043.631.404.210 
 2016 6.860.787.404.717 2.593.437.024.440 23.660.591.037.820 35.268.859.457.736 68.383.674.924.713 
MEGA 
SYARIAH 
2012 1.320.452.703.000 362.197.154.000 714.295.119.000 4.711.808.787.000 7.108.753.763.000 
2013 373.346.655.000 916.720.710.000 376.004.148.000 6.070.176.326.000 7.736.247.839.000 
 2014 215.450.133.000 702.911.930.000 299.512.211.000 4.663.182.293.000 5.881.056.567.000 
 2015 171.803.227.000 431.733.974.000 233.859.270.000 3.517.149.382.000 4.481.459.483.000 
 2016 254.900.472.000 298.716.857.000 373.056.153.000 4.046.407.522.000 4.973.081.004.000 
BNI SYARIAH 2012 1.468.456.000.000 420.247.000.000 3.389.019.000.000 3.702.313.000.000 8.980.035.000.000 
 2013 1.499.694.000.000 790.905.000.000 4.280.855.000.000 4.916.755.000.000 11.488.209.000.000 
 2014 1.416.085.000.000 1.147.880.000.000 4.809.187.000.000 8.873.253.000.000 16.246.405.000.000 
 2015 1.070.897.000.000 1.709.839.000.000 5.700.830.000.000 10.404.894.000.000 18.886.460.000.000 
 2016 1.533.147.000.000 2.545.937.000.000 6.877.442.000.000 12.691.186.000.000 23.647.712.000.000 
BRI SYARIAH 2012 671.800.000.000 1.688.478.000.000 195.285.000.000 8.458.683.000.000 11.014.246.000.000 
 
 
 
 2013 670.887.000.000 2.480.554.000.000 281.388.000.000 10.362.040.000.000 13.794.869.000.000 
 2014 621.913.000.000 3.298.659.000.000 373.816.000.000 12.417.128.000.000 16.711.516.000.000 
 2015 938.831.000.000 3.715.929.000.000 696.198.000.000 14.772.700.000.000 20.123.658.000.000 
 2016 1.129.560.000.000 4.176.761.000.000 983.121.000.000 15.729.625.000.000 22.019.067.000.000 
BUKOPIN 
SYARIAH 
2012 183.018.909.087 230.326.872.767 115.194.039.184 2.322.244.169.620 2.850.783.990.658 
2013 149.497.494.453 276.370.157.532 254.397.266.059 2.591.997.739.317 3.272.262.657.361 
 2014 158.006.315.189 313.914.172.706 255.997.813.804 3.267.039.045.264 3.994.957.346.963 
 2015 350.381.207.666 331.584.977.944 265.354.471.943 3.808.983.400.555 4.756.304.058.108 
 2016 391.469.664.426 339.978.584.349 372.526.205.557 4.338.633.544.240 5.442.607.998.572 
PANIN 
SYARIAH 
2012 131.331.603.000 55.549.812.000 30.040.338.000 1.006.049.322.000 1.222.971.075.000 
2013 109.369.713.000 259.978.994.000 69.566.255.000 2.430.835.132.000 2.869.750.094.000 
 2014 395.094.357.000 437.865.942.000 66.184.796.000 4.176.149.994.000 5.075.295.089.000 
 2015 254.090.109.000 536.858.591.000 50.741.192.000 5.086.655.357.000 5.928.345.249.000 
 2016 463.105.255.000 506.012.272.000 92.802.331.000 5.837.088.304.000 6.899.008.162.000 
VICTORIA 
SYARIAH 
2012 21.134.000.000 0 11.046.000.000 614.144.000.000 646.324.000.000 
2013 36.616.869.358 0 31.751.529.012 947.423.107.336 1.015.791.505.706 
 2014 15.256.358.552 0 65.225.438.851 1.047.105.374.700 1.127.587.172.103 
 2015 45.651.567.050 0 50.318.595.806 1.046.978.055.363 1.142.948.218.219 
 2016 37.132.349.505 0 40.157.242.708 1.158.523.106.555 1.235.812.698.768 
BCA SYARIAH 2012 154.372.224.544 89.585.487.657 43.646.280.823 985.546.973.893 1.273.150.966.917 
 2013 144.689.142.605 105.766.726.553 43.779.574.003 1.409.122.329.322 1.703.357.772.483 
 2014 162.507.281.247 135.500.846.652 31.555.359.184 2.009.943.059.100 2.339.506.546.183 
 2015 167.915.424.991 183.833.128.381 44.673.007.688 2.858.733.217.898 3.255.154.778.958 
 2016 221.400.713.166 143.864.072.393 111.741.013.821 3.365.265.782.429 3.842.271.581.809 
BJB SYARIAH 2012 210.876.297.000 83.774.128.000 227.258.416.000 2.362.981.305.000 2.884.890.146.000 
 
 
 
 2013 245.489.367.000 101.050.843.000 275.668.208.000 2.370.801.931.000 2.993.010.349.000 
 2014 223.476.194.000 145.614.501.000 370.067.864.000 3.734.988.376.000 4.474.146.935.000 
 2015 235.393.351.000 167.962.033.000 487.532.262.000 3.602.213.751.000 4.493.101.397.000 
 2016 291.057.699.000 204.150.133.000 641.756.817.000 3.981.208.133.000 5.118.172.782.000 
MAYBANK 
SYARIAH 
2012 137.407.000.000 0 0 549.611.000.000 687.018.000.000 
2013 205.648.000.000 0 0 739.238.000.000 944.886.000.000 
 2014 154.936.000.000 0 0 858.516.000.000 1.013.452.000.000 
 2015 225.598.000.000 0 0 674.868.000.000 900.466.000.000 
 2016 285.344.000.000 0 0 379.565.000.000 664.909.000.000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data CAR Bank Umum Syariah 
Bank Tahun 
Total Modal (dalam 
Rupiah) 
ATMR (dalam 
Rupiah) 
CAR 
(dalam 
Persen) 
BMI 2012 3.635.286.622.000 31.422.597.951.000 11,56902 
 
2013 5.110.003.554.000 36.370.275.289.000 14,049945 
 
2014 5.484.060.194.000 41.334.187.915.000 13,267613 
 
2015 4.992.865.657.000 41.616.680.181.000 11,99727 
 
2016 5.220.130.898.000 40.978.476.916.000 12,738714 
BSM 2012 4.567.310.000.000 33.039.066.000.000 13,823968 
 
2013 5.344.901.000.000 37.904.941.000.000 14,100803 
 
2014 5.571.760.000.000 37.746.024.000.000 14,761184 
 
2015 6.187.390.000.000 48.146.553.000.000 12,851159 
 
2016 6.942.002.000.000 49.555.918.000.000 14,008422 
MEGA 
SYARIAH 
2012 578.881.585.000 4.285.661.662.000 13,507403 
2013 746.968.890.000 5.749.199.601.000 12,992572 
 
2014 812.682.712.000 4.219.493.866.000 19,260194 
 
2015 882.992.142.000 4.716.091.537.000 18,722964 
 
2016 1.057.436.242.000 4.494.754.280.000 23,526008 
BNI 
SYARIAH 
2012 1.198.018.000.000 6.283.808.000.000 19,065159 
2013 1.365.396.000.000 8.413.837.000.000 16,227983 
 
2014 2.004.358.000.000 10.878.620.000.000 18,424745 
 
2015 2.254.181.000.000 14.559.030.000.000 15,483044 
 
2016 2.486.598.000.000 16.666.004.000.000 14,920181 
BRI 
SYARIAH 
2012 1.112.727.000.000 9.803.081.000.000 11,350789 
2013 1.765.133.000.000 12.180.402.000.000 14,491582 
 
2014 1.767.087.000.000 13.710.805.000.000 12,88828 
 
2015 2.343.249.000.000 16.814.444.000.000 13,935929 
 
2016 3.467.399.000.000 16.807.175.000.000 20,630469 
BUKOPIN 
SYARIAH 
2012 331.199.000.000 2.591.576.000.000 12,77983 
2013 358.919.000.000 3.232.827.000.000 11,102326 
 
2014 567.308.000.000 3.578.295.000.000 15,854143 
 
2015 690.593.000.000 4.233.939.000.000 16,310887 
 
2016 838.696.000.000 4.933.796.000.000 16,999 
PANIN 
SYARIAH 
2012 483.368.607.000 1.501.121.131.000 32,200506 
2013 537.402.564.000 2.579.431.546.000 20,834147 
 
2014 1.077.569.116.000 4.194.517.530.000 25,689942 
 
2015 1.176.549.462.000 5.796.714.072.000 20,296835 
 
2016 1.174.757.234.000 6.463.807.132.000 18,174386 
VICTORIA 
SYARIAH 
2012 154.319.000.000 549.306.000.000 28,093449 
2013 164.018.470.000 891.613.000.000 18,395702 
 
 
 
 
2014 137.740.170.000 901.838.274.000 15,273267 
 
2015 146.736.600.000 909.371.189.000 16,136051 
 
2016 162.877.282.000 1.019.320.255.000 15,97901 
BCA 
SYARIAH 
2012 308.589.000.000 980.624.000.000 31,468636 
2013 320.154.000.000 1.437.148.000.000 22,277038 
 
2014 637.854.000.000 2.157.000.000.000 29,571349 
 
2015 1.070.282.000.000 3.117.816.000.000 34,32794 
 
2016 1.127.355.000.000 3.064.954.000.000 36,782118 
BJB 
SYARIAH 
2012 624.606.744.000 2.961.894.000.000 21,088086 
2013 655.835.333.000 3.646.144.000.000 17,987094 
 
2014 681.337.275.000 4.316.702.007.000 15,783746 
 
2015 1.048.510.960.000 4.654.022.149.000 22,529136 
 
2016 742.192.260.000 4.065.789.963.000 18,254565 
MAYBANK 
SYARIAH 
2012 941.844.000.000 1.474.061.000.000 63,894506 
2013 1.025.691.000.000 1.726.412.000.000 59,411716 
 
2014 1.031.988.000.000 1.979.504.000.000 52,133666 
 
2015 652.425.000.000 1.743.794.000.000 37,41411 
 
2016 510.620.000.000 927.390.000.000 55,059899 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data FDR Bank Umum Syariah 
Bank Tahun 
Piutang (dalam 
Rupiah) 
Pinjaman Qardh 
(dalam Rupiah) 
Pembiayaan 
(dalam Rupiah) 
Total Pembiayaan 
(dalam Rupiah) 
DPK (dalam 
Rupiah) 
FDR (dalam 
persen) 
BMI 2012 16.160.401.822.000 1.275.669.700.000 14.805.384.726.000 32.241.456.248.000 34.598.321.592.000 93 
 
2013 19.603.045.131.000 420.635.736.000 20.898.935.470.000 40.922.616.337.000 40.917.841.768.000 100,0116687 
 
2014 20.213.020.541.000 127.454.600.000 21.273.143.673.000 41.613.618.814.000 50.145.452.186.000 82,98582823 
 
2015 17.349.594.697.000 230.577.482.000 21.245.145.837.000 38.825.318.016.000 43.901.614.574.000 88,43710737 
 
2016 16.902.237.218.000 549.170.103.000 20.919.488.923.000 38.370.896.244.000 41.295.040.588.000 92,91889703 
BSM 2012 26.957.190.411.078 6.133.646.853.577 10.210.577.759.450 43.301.415.024.105 46.685.083.175.484 92,75214282 
 
2013 32.362.254.473.342 5.554.738.792.079 10.752.404.923.409 48.669.398.188.830 55.753.692.881.189 87,29358662 
 
2014 32.654.390.342.158 3.585.399.805.295 10.337.084.905.635 46.576.875.053.088 59.272.930.023.742 78,58034863 
 
2015 33.443.570.733.751 1.931.683.810.194 13.111.451.082.514 48.486.705.626.459 61.043.631.404.210 79,42958915 
 
2016 34.787.465.885.880 1.963.321.411.840 16.086.672.760.568 52.837.460.058.288 68.383.674.924.713 77,2661898 
MEGA 
SYARIAH 
2012 5.233.839.144.000 810.310.772.000 33.275.692.000 6.077.425.608.000 7.108.753.763.000 85,49213843 
2013 6.714.437.813.000 261.676.122.000 41.907.203.000 7.018.021.138.000 7.736.247.839.000 90,71608465 
 
2014 5.183.515.388.000 77.214.930.000 39.552.528.000 5.300.282.846.000 5.881.056.567.000 90,12467038 
 
2015 4.009.341.566.000 32.473.141.000 57.610.900.000 4.099.425.607.000 4.481.459.483.000 91,4752353 
 
2016 4.300.598.878.000 29.296.815.000 340.217.996.000 4.670.113.689.000 4.973.081.004.000 93,90785481 
BNI 
SYARIAH 
2012 4.734.352.000.000 734.290.000.000 1.253.595.000.000 6.722.237.000.000 8.980.035.000.000 74,85758129 
2013 7.969.128.000.000 627.739.000.000 1.768.300.000.000 10.365.167.000.000 11.488.209.000.000 90,22439442 
 
2014 11.929.122.000.000 638.347.000.000 2.421.699.000.000 14.989.168.000.000 16.246.405.000.000 92,26144492 
 
2015 13.218.300.000.000 559.206.000.000 3.358.807.000.000 17.136.313.000.000 18.886.460.000.000 90,7333243 
 
2016 14.821.164.000.000 906.652.000.000 4.089.070.000.000 19.816.886.000.000 23.647.712.000.000 83,80043701 
BRI 
SYARIAH 
2012 6.982.769.000.000 1.430.785.000.000 2.597.083.000.000 11.010.637.000.000 11.014.246.000.000 99,96723334 
2013 8.861.644.000.000 946.182.000.000 3.970.205.000.000 13.778.031.000.000 13.794.869.000.000 99,87794012 
 
 
 
 
2014 9.868.113.000.000 573.172.000.000 4.881.619.000.000 15.322.904.000.000 16.711.516.000.000 91,69068803 
 
2015 9.787.591.000.000 387.535.000.000 6.068.912.000.000 16.244.038.000.000 20.123.658.000.000 80,72109951 
 
2016 10.506.293.000.000 293.119.000.000 6.457.375.000.000 17.256.787.000.000 22.019.067.000.000 78,37201731 
BUKOPIN 
SYARIAH 
2012 2.578.807.458.124 209.746.694 0 2.579.017.204.818 2.850.783.990.658 90,4669457 
2013 2.146.130.934.380 504.580.288 1.072.100.114.994 3.218.735.629.662 3.272.262.657.361 98,36421971 
 
2014 2.215.462.982.395 732.192.971 1.433.741.311.956 3.649.936.487.322 3.994.957.346.963 91,36359091 
 
2015 2.198.471.555.977 809.241.024 2.038.304.615.458 4.237.585.412.459 4.756.304.058.108 89,09408147 
 
2016 2.224.117.370.311 634.781.159 2.477.450.954.561 4.702.203.106.031 5.442.607.998.572 86,39613779 
PANIN 
SYARIAH 
2012 764.727.017.000 0 747.315.050.000 1.512.042.067.000 1.222.971.075.000 123,6367808 
2013 1.231.834.878.000 0 1.350.047.662.000 2.581.882.540.000 2.869.750.094.000 89,96889818 
 
2014 617.336.777.000 11.850.300.000 4.107.127.353.000 4.736.314.430.000 5.075.295.089.000 93,3209665 
 
2015 526.897.946.000 1.030.590.000 5.092.751.133.000 5.620.679.669.000 5.928.345.249.000 94,8102621 
 
2016 1.020.472.967.000 360.063.000 5.242.569.907.000 6.263.402.937.000 6.899.008.162.000 90,78700575 
VICTORIA 
SYARIAH 
2012 396.821.000.000 0 78.766.000.000 475.587.000.000 646.324.000.000 73,58337305 
2013 573.279.008.264 0 275.052.886.230 848.331.894.494 1.015.791.505.706 83,51437177 
 
2014 456.352.684.745 0 585.404.611.957 1.041.757.296.702 1.127.587.172.103 92,3881827 
 
2015 304.107.951.335 0 708.412.492.371 1.012.520.443.706 1.142.948.218.219 88,58847912 
 
2016 238.169.275.236 0 928.943.722.719 1.167.112.997.955 1.235.812.698.768 94,44092937 
BCA 
SYARIAH 
2012 435.053.719.392 0 464.425.945.307 899.479.664.699 1.273.150.966.917 70,6498827 
2013 597.422.266.365 0 734.635.526.654 1.332.057.793.019 1.703.357.772.483 78,20187952 
 
2014 948.034.172.205 0 1.000.037.200.161 1.948.071.372.366 2.339.506.546.183 83,26847281 
 
2015 1.428.091.989.783 0 1.331.100.129.931 2.759.192.119.714 3.255.154.778.958 84,76377644 
 
2016 1.495.010.422.554 0 1.631.243.437.905 3.126.253.860.459 3.842.271.581.809 81,36472901 
BJB 
SYARIAH 
2012 1.278.895.623.000 470.600.489.000 1.070.668.161.000 2.820.164.273.000 2.884.890.146.000 97,75638344 
2013 2.120.342.944.000 157.701.249.000 1.247.135.333.000 3.525.179.526.000 2.993.010.349.000 118 
 
 
 
 
2014 2.899.848.475.000 95.580.720.000 1.257.249.810.000 4.252.679.005.000 4.474.146.935.000 95,05005237 
 
2015 3.667.123.401.000 72.562.904.000 1.043.434478.000 4.783.120.783.000 4.493.101.397.000 106,4547706 
 
2016 3.708.596.285.000 69.017.018.000 873.322.363.000 4.650.935.666.000 5.118.172.782.000 90,87101714 
MAYBANK 
SYARIAH 
2012 1.372.072.000.000 0 0 1.372.072.000.000 687.018.000.000 199,7141268 
2013 1.453.904.000.000 0 0 1.453.904.000.000 944.886.000.000 153,8708373 
 
2014 1.363.849.000.000 0 253.528.000.000 1.617.377.000.000 1.013.452.000.000 159,5908834 
 
2015 926.705.000.000 0 126.990.000.000 1.053.695.000.000 900.466.000.000 117,0166336 
 
2016 487.774.000.000 0 78.525.000.000 487.774.000.000 664.909.000.000 73,35951235 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data NPF Bank Umum Syariah 
Bank Tahun 
Pembiayaan 
Bermasalah (dalam 
Rupiah) 
Total Pembiayaan 
(dalam Rupiah) 
NPF 
(dalam 
Persen) 
BMI 2012 594.435.847.000 32.241.456.248.000 1,8437 
 
2013 666.759.315.000 40.922.616.337.000 1,629317 
 
2014 2.057.669.903.000 41.613.618.814.000 4,944703 
 
2015 1.709.005.395.000 38.825.318.016.000 4,401781 
 
2016 560.124.864.000 38.370.896.244.000 1,459765 
BSM 2012 505.592.964.425 43.301.415.024.105 1,167613 
 
2013 1.150.511.732.244 48.669.398.188.830 2,363933 
 
2014 2.135.982.503.698 46.576.875.053.088 4,585929 
 
2015 2.058.613.309.702 48.486.705.626.459 4,245727 
 
2016 1.733.439.023.962 52.837.460.058.288 3,280701 
MEGA 
SYARIAH 
2012 111.104.942.000 6.077.425.608.000 1,828158 
2013 145.209.541.000 7.018.021.138.000 2,069095 
 
2014 123.487.231.000 5.300.282.846.000 2,329823 
 
2015 132.910.044.000 4.099.425.607.000 3,242163 
 
2016 132.704.564.000 4.670.113.689.000 2,84157 
BNI SYARIAH 2012 107.042.000.000 6.722.237.000.000 1,592357 
 
2013 125.607.000.000 10.365.167.000.000 1,211818 
 
2014 227.006.000.000 14.989.168.000.000 1,514467 
 
2015 256.658.000.000 17.136.313.000.000 1,497743 
 
2016 332.592.000.000 19.816.886.000.000 1,678326 
BRI SYARIAH 2012 208.647.000.000 11.010.637.000.000 1,894958 
 
2013 458.599.000.000 13.778.031.000.000 3,32848 
 
2014 569.715.000.000 15.322.904.000.000 3,718062 
 
2015 803.418.000.000 16.244.038.000.000 4,945925 
 
2016 818.519.000.000 17.256.787.000.000 4,743171 
BUKOPIN 
SYARIAH 
2012 111.792.000.003 2.579.017.204.818 4,334674 
2013 110.305.731.705 3.218.735.629.662 3,426989 
 
2014 123.588.252.188 3.649.936.487.322 3,386038 
 
2015 118.166.831.723 4.237.585.412.459 2,788542 
 
2016 130.345.011.340 4.702.203.106.031 2,771999 
PANIN 
SYARIAH 
2012 2.871.421.000 1.512.042.067.000 0,189904 
2013 20.169.676.000 2.581.882.540.000 0,7812 
 
2014 14.111.288.000 4.736.314.430.000 0,297938 
 
2015 110.297.028.000 5.620.679.669.000 1,962343 
 
2016 118.349.969.000 6.263.402.937.000 1,889547 
VICTORIA 
SYARIAH 
2012 15.311.000.000 475.587.000.000 3,21939 
2013 31.916.000.000 848.331.894.494 3,762207 
 
 
 
 
2014 76.539.610.248 1.041.757.296.702 7,347163 
 
2015 105.355.461.583 1.012.520.443.706 10,40527 
 
2016 87.486.488.332 1.167.112.997.955 7,495974 
BCA SYARIAH 2012 - 899.479.664.699 0 
 
2013 - 1.332.057.793.019 0 
 
2014 2.142.862.537 1.948.071.372.366 0,109999 
 
2015 15.503.058.287 2.759.192.119.714 0,561869 
 
2016 1.420.966.228 3.126.253.860.459 0,045453 
BJB SYARIAH 2012 29.970.696.000 2.820.164.273.000 1,062729 
 
2013 41.647.175.000 3.525.179.526.000 1,18142 
 
2014 170.130.003.000 4.252.679.005.000 4,000537 
 
2015 218.591.362.000 4.783.120.783.000 4,570057 
 
2016 235.284.549.784 4.650.935.666.000 5,058865 
MAYBANK 
SYARIAH 
2012 17.678.000.000 1.372.072.000.000 1,288416 
2013 - 1.453.904.000.000 0 
 
2014 70.582.000.000 1.617.377.000.000 4,363979 
 
2015 75.690.000.000 1.053.695.000.000 7,183293 
 
2016 43.852.000.000 487.774.000.000 8,990229 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data ROA Bank Umum Syariah 
Bank Tahun 
Laba Sebelum 
Pajak (dalam 
Rupiah) 
Rata2 Total Aset 
(dalam Rupiah) 
ROA 
(dalam 
Persen) 
BMI 2012 521.841.321.000 3.737.867.757.000 13,96094 
 
2013 239.350.600.000 4.557.835.047.000 5,25141 
 
2014 96.719.801.000 5.200.851.536.833 1,859692 
 
2015 108.909.838.000 4.761.718.059.417 2,287196 
 
2016 116.459.114.000 4.648.866.458.750 2,505108 
BSM 2012 1.097.132.642.834 4.519.116.315.377 24,27759 
 
2013 883.836.421.815 5.330.446.764.816 16,58091 
 
2014 109.793.613.822 5.578.535.190.399 1,968144 
 
2015 374.126.301.850 5.864.142.412.008 6,379898 
 
2016 434.704.281.914 6.569.310.132.523 6,617198 
MEGA 
SYARIAH 
2012 246.727.574.000 680.305.681.667 36,26716 
2013 199.737.385.000 760.131.295.250 26,2767 
 
2014 23.319.637.000 586.873.872.167 3,973535 
 
2015 16.727.372.000 463.318.288.833 3,610341 
 
2016 147.247.753.000 511270160167 28,80038 
BNI SYARIAH 2012 137.744.000.000 887.109.416.667 15,52728 
 
2013 179.616.000.000 1.225.708.666.667 14,65405 
 
2014 220.133.000.000 1.619.092.666.667 13,59607 
 
2015 307.768.000.000 1.918.138.916.667 16,04514 
 
2016 373.197.000.000 2.359.514.583.333 15,81669 
BRI SYARIAH 2012 138.052.000.000 1.174.076.166.667 11,75835 
 
2013 183.942.000.000 1.450.076.166.667 12,68499 
 
2014 15.385.000.000 1.695.270.750.000 0,907525 
 
2015 169.069.000.000 2.019.187.250.000 8,373121 
 
2016 238.609.000.000 2.307.265.666.667 10,34164 
BUKOPIN 
SYARIAH 
2012 24.354.096.259 301.342.292.706 8,081871 
2013 27.244.911.130 361.922.421.403 7,527832 
 
2014 12.769.963.065 430.108.374.015 2,969011 
 
2015 40.665.677.424 485.596.127.277 8,374383 
 
2016 47.833.776.081 584.966.548.001 8,177181 
PANIN 
SYARIAH 
2012 46.849.335.000 178.048.009.250 26,31275 
2013 29.161.500.000 337.725.057.667 8,634687 
 
2014 95.731.515.000 517.306.537.667 18,50576 
 
2015 75.372.666.000 594.519.581.250 12,67791 
 
2016 27.751.225.000 729.830.300.250 3,802422 
VICTORIA 
SYARIAH 
2012 10.394.000.000 78.289.333.333 13,27639 
2013 4.928.240.064 110.283.184.201 4,468714 
 
 
 
 
2014 25.048.808.610 119.998.611.016 20,87425 
 
2015 31.984.949.770 114.938.802.404 23,61699 
 
2016 27.884.175.827 135.431.937.446 20,58907 
BCA SYARIAH 2012 10.960.778.015 133515082475 8,209393 
 
2013 16.760.901.061 170118237273 9,852501 
 
2014 17.497.708.631 249537428022 7,012058 
 
2015 31.892.132.856 362465003877 8,798679 
 
2016 49.241.137.711 416300528205 11,82827 
BJB SYARIAH 2012 22.694.851.000 353287404167 6,423906 
 
2013 40.570.354.000 391.438.379.833 10,36443 
 
2014 34.313.170.000 507.790.642.333 6,757346 
 
2015 15.949.840.000 536.663.867.583 2,972035 
 
2016 -545.977.456.000 620.137.710.833 -88,0413 
MAYBANK 
SYARIAH 
2012 56.186.000.000 171.879.333.333 32,68921 
2013 59.188.000.000 191.664.250.000 30,88109 
 
2014 76.637.000.000 204.143.583.333 37,54073 
 
2015 -391.351.000.000 145.286.583.333 -269,365 
 
2016 -144.547.000.000 112.060.000.000 -128,991 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data Output Sebelum di Olah 
Bank Tahun 
Market 
Share 
(%) 
DPK (dalam 
Rupiah) 
CAR 
(%) 
FDR (%) 
NPF 
(%) 
ROA 
(%) 
BMI 2012 30,60105 34.598.321.592.000 11569,02 93 1,8437 13,96094 
 
2013 30,61549 40.917.841.768.000 14,04994 100,0116687 1,629317 5,25141 
 
2014 30,54913 50.145.452.186.000 13,26761 82,98582823 4,944703 1,859692 
 
2015 27,57862 43.901.614.574.000 11,99727 88,43710737 4,401781 2,287196 
 
2016 22,61318 41.295.040.588.000 12,73871 92,91889703 1,459765 2,505108 
BSM 2012 36,99694 46.685.083.175.484 13,82397 92,75214282 1,167613 24,27759 
 
2013 35,80521 55.753.692.881.189 14,1008 87,29358662 2,363933 16,58091 
 
2014 32,76759 59.272.930.023.742 14,76118 78,58034863 4,585929 1,968144 
 
2015 33,96358 61.043.631.404.210 12,85116 79,42958915 4,245727 6,379898 
 
2016 31,95466 68.383.674.924.713 14,00842 77,2661898 3,280701 6,617198 
MEGA SYARIAH 
2012 5,569503 7.108.753.763.000 13,5074 85,49213843 1,828158 36,26716 
2013 5,105887 7.736.247.839.000 12,99257 90,71608465 2,069095 26,2767 
 
2014 3,447221 5.881.056.567.000 19,26019 90,12467038 2,329823 3,973535 
 
2015 2,683418 4.481.459.483.000 18,72296 91,4752353 3,242163 3,610341 
 
2016 2,486938 4.973.081.004.000 23,52601 93,90785481 2,84157 28,80038 
BNI SYARIAH 2012 7,262556 8.980.035.000.000 19,06516 74,85758129 1,592357 15,52728 
 
2013 8,233223 11.488.209.000.000 16,22798 90,22439442 1,211818 14,65405 
 
2014 9,51034 16.246.405.000.000 18,42475 92,26144492 1,514467 13,59607 
 
2015 11,10936 18.886.460.000.000 15,48304 90,7333243 1,497743 16,04514 
 
2016 11,47723 23.647.712.000.000 14,92018 83,80043701 1,678326 15,81669 
BRI SYARIAH 2012 9,611886 11.014.246.000.000 11,35079 99,96723334 1,894958 11,75835 
 
 
 
 
2013 9,740325 13.794.869.000.000 14,49158 99,87794012 3,32848 12,68499 
 
2014 9,9578 16.711.516.000.000 12,88828 91,69068803 3,718062 0,907525 
 
2015 11,6946 20.123.658.000.000 13,93593 80,72109951 4,945925 8,373121 
 
2016 11,22308 22.019.067.000.000 20,63047 78,37201731 4,743171 10,34164 
BUKOPIN SYARIAH 2012 2,467019 2.850.783.990.658 12,77983 90,4669457 4,334674 8,081871 
 
2013 2,431074 3.272.262.657.361 11,10233 98,36421971 3,426989 7,527832 
 
2014 2,526401 3.994.957.346.963 15,85414 91,36359091 3,386038 2,969011 
 
2015 2,812445 4.756.304.058.108 16,31089 89,09408147 2,788542 8,374383 
 
2016 2,845414 5.442.607.998.572 16,999 86,39613779 2,771999 8,177181 
PANIN SYARIAH 2012 1,457637 1.222.971.075.000 32,20051 123,6367808 0,189904 26,31275 
 
2013 2,268537 2.869.750.094.000 20,83415 89,96889818 0,7812 8,634687 
 
2014 3,038591 5.075.295.089.000 25,68994 93,3209665 0,297938 18,50576 
 
2015 3,443302 5.928.345.249.000 20,29683 94,8102621 1,962343 12,67791 
 
2016 3,550066 6.899.008.162.000 18,17439 90,78700575 1,889547 3,802422 
VICTORIA SYARIAH 2012 0,640936 646.324.000.000 28,09345 73,58337305 3,21939 13,27639 
 
2013 0,740785 1.015.791.505.706 18,3957 83,51437177 3,762207 4,468714 
 
2014 0,704856 1.127.587.172.103 15,27327 92,3881827 7,347163 20,87425 
 
2015 0,665695 1.142.948.218.219 16,13605 88,58847912 10,40527 23,61699 
 
2016 0,658773 1.235.812.698.768 15,97901 94,44092937 7,495974 20,58907 
BCA SYARIAH 2012 1,093057 1.273.150.966.917 31,46864 70,6498827 0 8,209393 
 
2013 1,142703 1.703.357.772.483 22,27704 78,20187952 0 9,852501 
 
2014 1,46575 2.339.506.546.183 29,57135 83,26847281 0,109999 7,012058 
 
2015 2,099302 3.255.154.778.958 34,32794 84,76377644 0,561869 8,798679 
 
2016 2,024983 3.842.271.581.809 36,78212 81,36472901 0,045453 11,82827 
BJB SYARIAH 2012 2,892281 2.884.890.146.000 21,08809 97,75638344 1,062729 6,423906 
 
 
 
 
2013 2,629336 2.993.010.349.000 17,98709 118 1,18142 10,36443 
 
2014 2,982696 4.474.146.935.000 15,78375 95,05005237 4,000537 6,757346 
 
2015 3,108216 4.493.101.397.000 22,52914 106,4547706 4,570057 2,972035 
 
2016 3,016495 5.118.172.782.000 18,25456 90,87101714 5,058865 -88,0413 
MAYBANK SYARIAH 2012 1,407136 687.018.000.000 63,89451 199,7141268 1,288416 32,68921 
 
2013 1,28743 944.886.000.000 59,41172 153,8708373 0 30,88109 
 
2014 1,199113 1.013.452.000.000 52,13367 159,5908834 4,363979 37,54073 
 
2015 0,841462 900.466.000.000 37,41411 117,0166336 7,183293 -269,365 
 
2016 0,545086 664.909.000.000 55,0599 73,35951235 8,990229 -128,991 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data Penelitian Sesudah diolah dari SPSS 
Bank Tahun 
LN_Market 
Share 
LN_DPK LN_CAR LN_FDR LN_NPF LN_ROA 
BMI 2012 3,421034 31,17483 2,4483 4,534618 0,541219 2,636263 
 
2013 3,421506 31,34259 2,6426 4,605287 0,639775 1,658497 
 
2014 3,419336 31,54595 2,5853 4,330465 1,598316 0,620411 
 
2015 3,317041 31,41297 2,4847 4,482292 1,482008 0,827327 
 
2016 3,118533 31,35176 2,5446 4,531727 0,378272 0,918332 
BSM 2012 3,610835 31,47445 2,6264 4,530572 0,154948 0,154962 
 
2013 3,578093 31,65196 2,6462 4,469277 0,860322 0,860327 
 
2014 3,48944 31,71317 2,6920 4,364122 1,52299 1,522993 
 
2015 3,525289 31,74261 2,5534 4,374871 1,44591 1,445913 
 
2016 3,464318 31,85616 2,6397 4,347256 1,176449 1,188057 
MEGA 
SYARIAH 
2012 1,717306 29,59235 2,6032 4,448424 1,00605 0,603309 
2013 1,630394 29,67694 2,5644 4,507735 1,367899 0,83771 
 
2014 1,237568 29,40276 2,9580 4,501194 1,634236 0,845792 
 
2015 0,987091 29,13097 2,9298 4,544797 1,476537 1,176241 
 
2016 0,911052 29,23506 3,1581 4,542305 1,202292 3,360389 
BNI 
SYARIAH 
2012 1,982732 29,82602 2,9479 4,315587 0,465215 2,742599 
2013 2,108178 30,07234 2,7867 4,5023 0,168592 2,742599 
 
2014 2,25238 30,41889 2,9137 4,524626 0,262933 2,684717 
 
2015 2,407788 30,56947 2,7397 4,507925 0,40396 2,609781 
 
2016 2,440365 30,79429 2,7027 4,428438 0,517797 2,775406 
BRI 
SYARIAH 
2012 2,263 30,03021 2,4293 4,604842 0,639197 2,761065 
2013 2,276274 30,25532 2,6736 4,603949 1,202516 2,540419 
 
2014 2,298356 30,44712 2,5563 4,518421 1,313202 -0,09703 
 
2015 2,459127 30,63292 2,6345 4,391 1,376002 2,125027 
 
2016 2,417972 30,72293 3,0268 4,361467 1,197386 2,336178 
BUKOPIN 
SYARIAH 
2012 0,90301 28,67862 2,5479 4,504985 1,466638 2,089623 
2013 0,888333 28,8165 2,4072 4,588677 1,231649 2,018607 
 
2014 0,926796 29,01605 2,7634 4,522385 1,221534 1,088229 
 
2015 1,034054 29,19049 2,7918 4,489693 1,025495 2,125177 
 
2016 1,045709 29,32528 2,8332 4,458943 1,036458 2,101348 
PANIN 
SYARIAH 
2012 0,376817 27,8323 3,4720 4,816845 -1,63526 3,270054 
2013 0,819135 28,68525 3,0366 4,498919 -0,24706 2,155787 
 
2014 1,111394 29,25541 3,2461 4,535869 -1,2111 2,918082 
 
2015 1,236431 29,41077 3,0105 4,551757 0,674112 2,539861 
 
2016 1,266966 29,5624 2,9000 4,508488 0,636304 2,539861 
VICTORIA 
SYARIAH 
2012 -0,44483 27,19457 3,3355 4,298419 1,169192 2,585988 
2013 -0,30005 27,64669 2,9121 4,360215 1,325007 1,497101 
 
2014 -0,34976 27,7511 2,7261 4,479559 1,994295 3,038516 
 
 
 
 
2015 -0,40692 27,76463 2,7811 4,434145 2,342282 3,161966 
 
2016 -0,41738 27,84275 2,7713 4,547973 2,01434 3,02476 
BCA 
SYARIAH 
2012 0,088978 27,87252 3,4490 4,26483 0 2,105279 
2013 0,133397 28,16362 3,1036 4,359294 0 2,287725 
 
2014 0,382367 28,48096 3,3868 4,42207 -2,20768 1,947631 
 
2015 0,741605 28,81126 3,5360 4,439868 -0,57662 2,174602 
 
2016 0,705561 28,97708 3,6050 4,398942 -3,09247 2,470492 
BJB 
SYARIAH 
2012 1,062045 28,69051 3,0487 4,582478 0,060651 1,860026 
2013 0,966731 28,7273 2,8897 4,768822 0,166593 2,33838 
 
2014 1,092828 29,12934 2,7590 4,563066 1,377725 1,91063 
 
2015 1,134049 29,13356 3,1148 4,66772 1,519493 1,089247 
 
2016 1,104096 29,26382 2,9044 4,509441 1,743727 4,477806 
MAYBANK 
SYARIAH 
2012 0,341556 27,25563 4,1572 5,296887 0,253414 3,487045 
2013 0,252648 27,57433 4,0845 5,036114 0 3,430144 
 
2014 0,181582 27,64438 3,9538 5,072614 1,473384 3,625427 
 
2015 -0,17261 27,52618 3,6220 4,762316 1,971758 5,596067 
 
2016 -0,60681 27,22292 4,0084 4,444642 2,046868 4,85974 
 
Lampiran 4 : Output SPSS Analisis Regresi Linier Berganda Dan Uji Asumsi 
Klasik 
 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 55 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .18107307 
Most Extreme Differences 
Absolute .110 
Positive .110 
Negative -.046 
Kolmogorov-Smirnov Z .813 
Asymp. Sig. (2-tailed) .523 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Uji Multikolinearitas 
 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
DPK .480 2.083 
CAR .345 2.899 
FDR .742 1.349 
NPF .797 1.255 
ROA .590 1.696 
a. Dependent Variable: Market_Share 
 
Uji Autokorelasi 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .990
a
 .979 .977 .19009 1.953 
a. Predictors: (Constant), ROA, NPF, FDR, DPK, CAR 
b. Dependent Variable: Market_Share 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 
 Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.134 .611  1.857 .069 
DPK -.014 .014 -.193 -.983 .331 
CAR .002 .053 .008 .036 .972 
FDR -.127 .084 -.237 -1.501 .140 
NPF -.017 .015 -.177 -1.162 .251 
ROA .003 .016 .034 .191 .850 
a. Dependent Variable: AbsUt 
 
Uji Determinasi    
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .990
a
 .979 .977 .19009 
a. Predictors: (Constant), ROA, NPF, FDR, DPK, CAR 
b. Dependent Variable: Market_Share 
 
Uji F (Simultan) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 83.231 5 16.646 460.691 .000
b
 
Residual 1.771 49 .036   
Total 85.002 54    
a. Dependent Variable: Market_Share 
b. Predictors: (Constant), ROA, NPF, FDR, DPK, CAR 
 
 
 
Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -30.438 1.170  -26.011 .000 
DPK .943 .027 1.031 34.660 .000 
CAR .072 .101 .025 .716 .478 
FDR .880 .162 .130 5.450 .000 
NPF -.014 .028 -.012 -.520 .605 
ROA -.028 .030 -.025 -.928 .358 
a. Dependent Variable: Market_Share 
 
Uji t (parsial) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -30.438 1.170  -26.011 .000 
DPK .943 .027 1.031 34.660 .000 
CAR .072 .101 .025 .716 .478 
FDR .880 .162 .130 5.450 .000 
NPF -.014 .028 -.012 -.520 .605 
ROA -.028 .030 -.025 -.928 .358 
a. Dependent Variable: Market_Share 
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